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1. Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
Transliterasi  adalah  pengalihhurufan  dari  abjad  yang  satu  ke  abjad  
lainnya,  yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini 
adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala 
perangkatnya. 
1. Konsonan 
Daftar  huruf  bahasa  Arab  dan  transliterasinya  ke  dalam  huruf  Latin  
dapat  dilihat pada halaman berikut: 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal  tunggal  bahasa  
Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau  harakat, transliterasinya sebagai 
berikut: 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Contoh: 
ََفـْيـَك  : kaifa 




Maddah atau  vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harkat  dan  
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
َََيـَمَر : rama> 
ََمـْيِـق َََ: qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk  ta  marbu>t}ah ada  dua,  yaitu: ta  marbu>t}ah  yang  
hidupatau  mendapat  harkat fath}ah,  kasrah, dan d}ammah,  transliterasinya  
adalah  [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah  yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah[h]. Kalau  pada  kata  yang  berakhir  dengan ta  
marbu>t}ah diikuti  oleh  kata  yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan 
kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر        : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَهــِضَاـفـَْنُاةَـنـْيِدـَمـَْنا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 






5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang  dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan  
dengan sebuah tandatasydi>d( َّّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََ انَـّـبَر          : rabbana> 
ََ انــَْيـّجَـن      : najjai>na> 
ََا َقـَحْــن       : al-h}aqq 
 َجـَحْــَنا     : al-h}ajj 
ََمِـّـُعن      : nu“ima 
 َُودـَع          : „aduwwun 
Jika  huruf  ى  ber- tasydid di  akhir  sebuah  kata  dan  didahului  oleh  
huruf kasrah(َّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah(i>). 
Contoh: 
 َيـِهـَع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َيِــبَرـَع  : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lamma„arifah).  Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-,baik  ketika  ia  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  maupun  huruf  
qamariah.  Kata  sandang  tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
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mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
َُسـَْمـ ّ ّشَنا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــنَزْــن َّزَنا    : al-zalzalah (az- zalzalah) 
َُةَفـسْهَـفْــَنا    : al-falsafah 
ََُدلاِـــبْــَنا    : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta‟muru>na 
َُءَْوّـنْــَنا   : al-nau‟  
 َءْيـَش   : syai‟un 
َُتْرـِم ُّ ُ أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an  (dari al-Qur‟a>n),  Sunnah,  
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khusus dan umum.  Namun,  bila  kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur‟a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-„Iba>ra>t bi „umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata  “Allah” yang  didahului  partikel  seperti  huruf jarr dan  huruf  
lainnya  atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
ُاْنـيِدَِلل di>nulla>h َِاللهِاِبbilla>h  
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t ]. Contoh: 
َِاللهِةَمْـــحَرْيِفْمـُه  hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau  sistem  tulisan  Arab  tidak  mengenal  huruf  kapital  (All  Caps),  
dalam transliterasinya  huruf-huruf  tersebut  dikenai  ketentuan  tentang  
penggunaan  huruf  kapital berdasarkan  pedoman  ejaan  Bahasa  Indonesia  yang  
berlaku  (EYD).  Huruf  kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama  pada  permulaan  
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kalimat.  Bila  nama  diri  didahului  oleh  kata  sandang  (al-),  maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika  terletak  pada  awal  kalimat,  maka  huruf  A  dari  kata  
sandang  tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 
berlaku untuk huruf awal dari judul  referensi  yang  didahului  oleh  kata  sandang  
al-,  baik  ketika  ia  ditulis  dalam  teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i„a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur‟a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari)  sebagai  nama  kedua  terakhirnya,  maka  kedua  nama  terakhir  itu  
harus  disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abu>al-Wali>d  Muh}ammad  (bukan:  Rusyd,  Abu>  al-Wali>dMuh}ammad 
Ibnu)Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>). 
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2. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:swt.  = subh}a>nahu> wa 
ta„a>la>saw.  = s}allalla>hu „alaihi wa sallama.s.  = „alaihi al-sala>m 
H     =  Hijrah 
M     =  Masehi 
SM   =  Sebelum Masehi 
l.      =  Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.    =  Wafat tahun 




















Artinya:“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk 
danmereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.” (QS. Az Zumar: 39). 
 
“JANGAN MUNDUR SEBELUM MELANGKAH, SETELAH 
MELANGKAH JALANI DENGAN CARA YANG TERBAIK YANG 
BISA KITA LAKUKAN”. 
 
Terima Kasih Ya Allah  
Engkau telah menurunkan kasih terbesarMu,  
kasih sayang yang diwakili oleh seorang ibu. 
 
Kupersembahkan karya yang sederhana ini kepada orang 
tuaku tercinta Ibunda Hj. Syahruni dan Ayahanda Supardi serta 
keluargaku yang senantiasa memberikan doa, dukungan dan kasih 




























Nama  : Nurfadillah 
NIM  : 30400112069 
Judul  : Dampak Pembangunan Rel Kereta Api terhadap Perubahan 
    Perilaku Masyarakat Di  Kelurahan Mangempang  
    Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 
 
Perubahan sosial yang terjadi yang disebabkan oleh adanya inovasi berupa 
teknologi atau adanya pembangunan, tentu akan membawa dampak pada 
perubahan perilaku masyarakat, baik itu secara alamiah maupun terencana. Oleh 
karena itu Pokok masalah penelitian ini adalah Dampak Pembangunan Rel Kereta 
Api Terhadap Perubahan Perilaku Masyarakat Di Kelurahan Mangempang 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru. Maka munculah sub masalah yaitu 1. 
Bagaimana Pandangan dan Sikap Masyarakat Terhadap Pembangunan Rel Kereta 
Api Di Kel. Mangempang Kec. Barru Kab. Barru, 2. Apa Dampak yang 
Dirasakan Oleh Masyarakat Di Kelurahan Mangempang Kec. Barru Kab. Barru, 
dan 3. Bagaimana Strategi Pemerintah Dalam Pelaksanaan Pembangunan Rel 
Kereta Api Di Kel. Mangempang Kec. Barru Kab. Barru.  
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah dengan menggunakan 
metode kualitatif karena bisa melihat dan memahami fenomena atau gejala sosial 
masyarakat secara luas. Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi dua 
yaitu data primer (hasil pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 
dokumentasi), dan data sekunder (data yang diperoleh dari literatur). Dalam 
menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 1. Reduksi Data, 2. Penyajian Data, dan 3. Penarikan Kesimpulan.    
Adapun hasil penelitian menujukkan bahwa pandangan masyarakat 
terhadap pembangunan rel kereta api di Kelurahan Mangempang menimbulkan 
pandangan positif dan pandangan negatif. Ada yang meresponnya dengan baik 
dan ada juga yang tidak sehingga menimbulkan sikap masyarakat yang berbeda-
beda terhadap pembangunan tersebut. Ada yang setuju dan ada juga yang 
menolak. Hal ini disebabkan karena harga dari pembebasan lahan yang tidak 
disepakati oleh sebagian masyarakat sehingga banyak diantara mereka yang 
menolak pembangunan tersebut.   
Pembangunan terebut menimbulkan juga dampak positif yaitu dengan 
adanya pembangunan tersebut dapat memperluas lapangan kerja, sedangkan 
dampak negatifnya  adalah menimbulkan kerugian bagi masyarakat pemilik lahan. 
Melihat perbandingan antara masyarakat yang bersedia menerima ganti rugi lebih 
banyak  jika dibandingkan dengan masyarakat yang menolak ganti rugi, jadi dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan pemerintah efektif dan sebagian 





A. Latar Belakang Masalah 
Tidak ada masyarakat yang tidak mengalami perubahan, sebab kehidupan 
sosial adalah dinamis, perubahan merupakan bagian dari gejala kehidupan sosial, 
sehingga perubahan sosial merupakan gejala sosial yang normal. Perubahan sosial 
tidak dapat dipandang hanya dari satu sisi, sebab perubahan ini mengakibatkan 
perubahan di sektor-sektor lain. Ini berarti perubahan sosial selalu menjalar 
keberbagai bidang-bidang lainnya dapat dilihat dari sistem nilai yang pada suatu 
saat berlaku akan tetapi disaat yang lain tidak berlaku.  
Perubahan sosial meliputi perubahan dalam segi distribusi kelompok yang 
direncanakan, seperti program pembangunan, danperubahan sosial yang tidak 
direncanakan, seperti bencana alam, dan lain-lain. Setiap masyarakat bersifat 
dinamis atau senantiasa berubah. Perubahan lingkungan alam, adanya penemuan 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, dan kontak atau masuknya 
pengaruh dari masyarakat lain adalah beberapa hal yang menyebabkan terjadinya 
perubahan suatu masyarakat.  
Kehidupan sehari-hari manusia memang tidak bisa lepas dari perubahan 
sekalipun pada masyarakat yang primitif. Oleh sebab itu, banyak masyarakat yang 
mengalami perubahan baik disadari oleh masing-masing individu ataupun yang 
tidak disadari. Orang-orang desa sudah mengenal perdagangan, alat-alat transport 





 Secara garis besar, perubahan sosial dipengaruhi oleh 
faktor yang berasal dari dalam masyarakat dan luar masyarakat itu sendiri. 
Diantara faktor dari dalam masyarakat yaitu perubahan pada kondisi ekonomi, 
sosial, dan perkembangan IPTEK. Adapun yang berasal dari luar masyarakat 
biasanya yang terjadi diluar perencanaan manusia seperti bencana alam.
2
 
Perubahan sosial tidak berarti kemajuan, dan tidak pula kemunduran meskipun 
dinamika sosial selalu diarahkan kepada gejala transformasi (pergeseran) yang 
bersifat linear. 
Perubahan merupakan sunnatullah, perubahan mempunyai kaitan erat 
dengan misi pelurusan, perbaikan, demi membangun umat yang Islami, sedangkan 
perubahan sosial adalah perbaikan antara kondisi sekarang dan kondisi 
sebelumnya terhadap aspek-aspek dari struktur sosial termasuk didalamnya pola 
perilaku, sikap, akhlak, dan nilai-nilai. Melakukan perubahan sosial tidak bisa 
diselesaikan hanya dengan berpangku tangan tanpa ada usaha untuk melakukan 
perbaikan-perbaikan, sebab Allah SWT tidak akan mengubah keadaan apapun 
selama manusia tidak mengubah keadaan itu sendiri. Sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S (Ar-Ra’ad 13:11) : 
 َْىِقب اَه ُِّريَُغي َلا َّللّا َّىِإ ِّللّا ِرَْهأ ْيِه ًََُىَُظفَْحي َِ ِفْلَخ ْيِهَو َِ َْيَدي ِيَْيب ي ِّه ٌتاَب ِّقَعُه ََُل ٍم اَه ْاوُِّريَُغي ىَّتَح
 َداََرأ َاِذإَو ْنِهُِسفًْ َ أِب  َو يِه َِ ًُِود ي ِّه نَُهل اَهَو ََُل َّدَرَه ََلاف ًاءىُس ٍمْىَقِب ُّللّا ٍلا 
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 “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.3 
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan
4
 yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.5 
 Inti dari ayat tersebut di atas adalah kalimat “sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri”. “Keadaan” yang dimaksud salah satunya adalah, Allah SWT 
tidak akan merubah keadaan mereka selama mereka tidak merubah sebab-sebab 
kemunduran mereka.
6
 Jadi, Islam memiliki nilai yang secara universal 
mengajarkan umatnya untuk senantiasa berubah dari kejelekan menuju kebaikan 
(transformatif). 
Seiring dengan perkembangan zaman perubahan sosial dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor seperti perkembangan teknologi, konflik sosial (suku, agama, 
ras, dan kelas sosial). Oleh sebab itu, manusia sebagai makhluk sosial harus bisa 
melihat kondisi lingkungannya secara menyeluruh untuk dapat mengetahui akibat 
yang ditimbulkan oleh perubahan tersebut terhadap lingkungannya.  
Ayat tersebut di atas dengan jelas menuntut segala potensi yang kita miliki 
untuk melakukan perubahan, jika kita telah bergerak maka Allah pun akan 
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 Dalam pikiran rasionalitas kita, secara logis Allah 
menegaskan sebuah hukum alam (sunnatullah) bahwa “Sesungguhnya Allah tidak 
mengubah keadaan sebuah kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri”. 
Masyarakat yang terbangun juga mesti mendahulukan kemaslahatan dan 
tidak berbuat kerusakan. Allah SWT berfirman: 
 َو ٌِِسْحُوْلا َي ِّه ٌبيَِرق ِّللّا َتَوْحَر َّىِإ ًاعَوَطَو ًافْىَخ ٍُىُعْداَو اَهَِحلاْصِإ َدَْعب ِضَْرلأا يِف ْاُودِسُْفت َلايي  
 
Terjemahnya:  
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” Q.s (Al-A’Raaf 7: 56).8 
Apabila mampu terwujud masyarakat etis yang terintegrasi, beriman, dan 
bertakwa kepada Allah SWT, maka keberkahan akan melimpahi masyarakat 
tersebut. Allah SWT sudah berjanji dalam Alquran. Selain itu perubahan yang 
dikehendaki timbul sebagai reaksi terhadap perubahan-perubahan sosial dan 
kebudayaan yang terjadi sebelumnya baik yang merupakan perubahan yang 
dikehendaki maupun yang tidak dikehendaki. Jika perubahan ini merupakan 
reaksi dari perubahan sosial yang dikehendaki maka hasil perubahan ini 
merupakan perkembangan selanjutnya yang meneruskan proses sebelumnya 
tersebut. Akan tetapi, jika perubahan tersebut merupakan reaksi dari perubahan 
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yang tidak dikehendaki, maka dapat ditafsirkan sebagai pengakuan terhadap 




Perubahan sosial juga terjadi disebabkan karena adanya pembangunan, 
pembangunan  merupakan suatu proses perubahan yang direncanakan dan 
dikehendaki. Pembangunan pada umumnya merupakan kehendak masyarakat 
yang terwujud dan keputusan-keputusan yang diambil oleh setiap pemerintah 
yang kemudian disusun dalam suatu perencanaan yang selanjutnya dilaksanakan, 
seperti pembangunan jalur kereta api Trans-Sulawesi yang sementara dibangun 
adalah bagian dari perubahan sosial. Jaringan jalur kereta api dibangun agar  
menjangkau daerah-daerah penting di Pulau Sulawesi. Jaringan jalur kereta api ini 
dibangun mulai pada tahun 2015 yang dimulai dari tahap I, yaitu jalur kereta api 
dari Makassar hingga Parepare. 
 Proyek perkeretaapian Trans-Sulawesi ditargetkan mencapai panjang 
2.000 kilometer dari Makassar ke Manado.
10
 Tujuan keberadaan kereta api adalah 
sebagai sarana transportasi massal baik untuk orang maupun barang yang akan 
meningkatkan pertumbuhan perekonomian setempat. Hal ini disebabkan karena 
konektivitas yang terbangun akan memberikan daya tarik bagi pelaku bisnis dalam 
menanamkan modalnya di kota-kota yang dilalui oleh jalur kereta api Trans-
Sulawesi. 
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Sasaran dari pengembangan jaringan jalur kereta api di Pulau Sulawesi 
adalah untuk menghubungkan wilayah atau perkotaan yang mempunyai potensi 
angkutan penumpang dan barang atau komoditas berskala besar, berkecepatan 
tinggi, dengan tingkat konsumsi energi yang rendah dan mendukung 
perkembangan perkotaan terpadu melalui integrasi perkotaan di wilayah pesisir, 
baik industri maupun pariwisata serta agropolitan baik kehutanan, pertanian 
maupun perkebunan.
11
   Salah satu daerah yang menjadi jalur rel kereta api adalah 
Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru.  
Teknologi yang masuk dan berkembang di masyarakat pada hakikatnya 
diciptakan untuk memudahkan aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Namun dalam kenyataannya, teknologi banyak disalahgunakan oleh 
manusia itu sendiri seperti penyalahgunaan alat komunikasi (handphone). Secara 
fungsional handphone digunakan untuk menghubungkan kita kepada orang yang 
jauh untuk berkomunikasi tanpa harus bertemu. Disisi lain teknologi ini bisa 
disalahgunakan dengan banyaknya beredar situs-situs pornografi yang bisa 
diakses oleh siapa saja sehingga akan berdampak pada perilaku seseorang bagi 
setiap orang yang melihatnya. 
Semakin canggihnya teknologi manusia juga bisa menjadi tidak bebas dan 
menjadi tergantung dengan teknologi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
teknologi (atau inovasi) banyak membawa dampak bagi manusia sebagai 
pembuatnya baik itu sifatnya positif maupun negatif.
12
 Jadi teknologi merupakan 
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faktor utama untuk mengubah peradaban struktur sosial suatu bangsa dari pola 
pikir yang tradisional ke pola-pola pemikiran yang modern. Perubahan sosial yang 
terjadi yang disebabkan oleh adanya inovasi berupa teknologi atau adanya 
pembangunan, tentu akan membawa dampak pada perubahan perilaku 
masyarakat, baik itu secara alamiah maupun terencana. Apabila terjadi suatu 
inovasi atau program-program pembangunan maka yang sering terjadi adalah 
sebagian masyarakat ada yang cepat untuk menerima inovasi atau perubahan 
tersebut dan ada juga sebagian masyarakat yang sangat lambat untuk menerima 
inovasi atau perubahan tersebut. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian 
tentang Dampak Pembangunan Rel kereta api Terhadap Perubahan Perilaku 
Masyarakat Di Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dianalisis maka penulis berfokus 
pada masalah dalam penelitian ini yang lebih menitikberatkan tentang dampak 
pembangunan rel kereta api terhadap perubahan perilaku masyarakat. Perilaku 
sosial adalah aktifitas fisik dan psikis seseorang terhadap orang lain yang sesuai 
dengan tuntutan sosial. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Dampak Pembangunan Rel Kereta Api 
Dampak adalah akibat, imbas atau pengaruh yang terjadi (baik itu negatif 
atau positif) dari sebuah tindakan yang dilakukan oleh satu/sekelompok  yang 
melakukan kegiatan tertentu. Menurut KBBI dampak adalah pengaruh yang 
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mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. Pengaruh adalah daya yang ada 
dan timbul dari sesuatu (orang/benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 
atau perbuatan seseorang. Pengaruh juga diartikan sebagai suatu keadaan dimana 
ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang 
mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.
13
 
Dampak pembangunan jalur rel rel kereta api yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh yang ditimbulkan dari adanya 
pembangunan tersebut terhadap perubahan perilaku masyarakat. Adanya 
pembangunan yang masuk dan berkembang di masyarakat pada hakikatnya 
diciptakan untuk memudahkan aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Pembangunan adalah perubahan sosial positif yang direncanakan, 
terarah, dan dilakukan dengan sadar/disengaja.  
Seperti pembangunan jalur rel kereta api Trans Sulawesi yang dibangun 
agar  menjangkau daerah-daerah penting di Pulau Sulawesi dan menghubungkan 
wilayah atau perkotaan yang mempunyai potensi angkutan penumpang dan 
barang atau komoditas berskala besar. Namun, yang sering terjadi adalah sebagian 
masyarakat ada yang cepat untuk menerima inovasi atau perubahan tersebut dan 
ada juga sebagian masyarakat yang sangat lambat untuk menerima inovasi atau 
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b. Perubahan Sosial 
Menurut Jocobus Ranjabar, perubahan sosial adalah proses terjadinya  
perubahan struktur masyarakat yang berjalan dengan perubahan kebudayaan dan 
fungsi suatu sistem sosial.
14
 Secara singkat Samuel Koening mengatakan bahwa 
perubahan sosial merupakan modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam pola 
kehidupan manusia yang terjadi karena faktor dari dalam masyarakat itu sendiri 
(internal) maupun faktor yang berasal dari luar masyarakat (eksternal).
15
 
Menurut Selo Soemardjan perubahan sosial adalah, segala perubahan pada 
lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang 
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, 
dan pola peri kelakuan di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat.
16
 
Perubahan sosial  yang dimaksud adalah perubahan perilaku atau sikap-sikap 
masyarakat terhadap adanya pelaksanaan  pembagunan rel kereta api. 
Menurut Penulis perubahan sosial adalah segala perubahan yang terjadi 
pada masyarakat  yang mempengaruhi struktur masyarakat, sikap, pola tingkah 
laku dan sistem sosialnya. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pandangan dan sikap masyarakat terhadap pembangunan rel 
kereta api di Kel. Mangempang Kec.Barru Kab. Barru ? 
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2. Apa dampak yang dirasakan oleh masyarakat di Kel. Mangempang Kec. 
Barru Kab. Barru ? 
3. Bagaimana strategi pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan rel 
kereta api di Kel. Mangempang Kec. Barru Kab. Barru ? 
D. Kajian Pustaka 
 Melalui upaya penelusuran dan pembacaan yang dilakukan oleh penulis 
terhadap berbagai karya ilmiah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, penulis 
belum menemukan satu pun karya yang mengkaji tentang “Dampak 
Pembangunan Rel Kereta Api Terhadap Perubahan Perilaku Masyarakat di 
Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru”. Namun terkait 
dengan penelitian ini, penulis menemukan penelitian yang terkait yaitu: 
1. Transportasi Kereta Api Dalam Pembangunan Kota Solo Tahun 1900-
1940 (Skripsi Auditya Martin N.R Fakultas Sastra Dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 2010). 
Penelitian ini membahas tentang pembukaan jaringan transportasi 
kereta api pertama di Indonesia berada di Jawa dan menghubungkan daerah 
Semarang daerah Vorstenlanden. Alasan pembangunan jaringan kereta api 
yang dipasang di daerah Semarang-Vorstenlanden salah satunya adalah 
karena di daerah tersebut memiliki hasil alam yang baik, sehingga 
transportasi kereta api diharapkan mampu mengangkut hasil alam dan hasil 
perkebunan secara massal menuju pelabuhan yang sekaligus membuka akses 
hubungan ekonomi, sosial, politik dan militer pemerintah kolonial ke daerah 
pedalaman khususnya di daerah Vorstenlanden. 
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Dibangunya jalur kereta api dan tremkota-kota  tersebut telah 
memudahkan perpindahan  penduduk  dari  satu  tempat  ke  tempat  lain.  
Akibat  dari  perubahan-perubahan ini kemudian muncul golongan atau 
kelas-kelas baru dalam masyarakat.  Daerah Vorstenlanden yaitu Solo 
termasuk Mangku negara dan Yogyakarta sebagian  besar  rakyatnya  tinggal  
di  daerah desa dan pedalaman.  Di  Solo  masyarakat perkotaan  yang  
banyak  dihuni oleh golongan  Eropa  dan  golongan  menengah  ke  atas 
tinggal  di  sepanjang  jalur trem kota dan  sepanjang jalan  protokol  yang  
berada  di tengah kota sedangkan warga pribumi tinggal di pinggiran kota. 
Gaya  orang  Eropa  banyak  berpengaruh  dan  lama  kelamaan  banyak  
yang  menirunya, kemudian menjadi gaya hidup kalangan menengah ke atas. 
 Pada waktu itu  menjadi  bagian  pelaku  perubahan  gaya  hidup 
masyarakat  Indonesia. Pembangunan di daerah Vorstenlanden yang pesat 
meniru model kota-kota di Eropa telah  mendorong  terbentuknya  kota  yang  
penuh  dengan  aktivitas. Gaya hidup masyarakat Eropa yang suka bepergian 
lambat laun juga mulai diserap oleh kalangan-kalangan  bangsawan  kraton  
maupun  pribumi  yaitu  dengan  sama  menggunakan transportasi kereta api. 
Meningkatnya  arus  kedatangan  orang-orang  Eropa  ke  Jawa, baik  sebagai 
pejabat pemerintah kolonial maupun sebagai pengusaha swasta penanam 
modal pada industri perkebunan, telah menimbulkan derasnya arus 




Ketika  kereta  api  masuk  ke  Solo, budaya  Eropa  mampu  diserap  
kalangan  bangsawan  kraton  maupun  pribumi.  Kereta api  sebagai  simbol  
kehidupan  modern  juga  telah  diterima  oleh  kalangan  elite bangsawan  
kraton  di  Jawa.  Hal  ini  bisa  dilihat  ketika  diselenggarakan upacara 
pembukaan stasiun kereta api yang pertama di Solo yang diberi nama Stasiun 
Balapan. Digunakannya  kereta  api  pada  prosesi  upacara  agung  kraton  
telah  menunjukkan bahwa kalangan elit bangsawan feodal tradisional kraton 
telah menyerap unsur-unsur kebudayaan  modern  Barat  dalam  rangka  
penyamaan  status  sosial  mereka  dengan golongan penguasa pemerintah 
Kolonial Belanda. 
2. Pengaruh Jalur Rel Kereta Api Pada Nilai Tanah di Sekitar Wilayah Kota 
Surakarta (Studi Kasus pada Jalur Rel Kereta Api di Kota Surakarta) 
(Tesis Joko Susanto jurusan Ekonomi Pembangunan UGM 2011). 
Penelitian ini membahas tentang keberadaan jalur rel kereta api yang  
memberikan dampak tersendiri bagi masyarakat di sekitarnya, tidak 
terkecuali memberikan pengaruh juga terhadap nilai tanah. Masyarakat 
sebagai pihak ketiga yang memiliki tanah di sekitar rel kereta api 
mendapatkan eksternalitas negatif dari keberadaan jalur rel kereta api. 
Peneliti memiliki dugaan bahwa semakin dekat suatu aset tanah di wilayah 
Kota Surakarta dari rel kereta api maka nilainya akan semakin turun. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh jalur rel kereta api pada nilai 
tanah di sekitarnya di wilayah Kota Surakarta. Penelitian ini menggunakan 
data kereta lintang sebanyak 84 transaksi tanah kosong tahun 2010 -2011. 
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Selain itu penelitian ini juga bertujuan menganalisis pengaruh luas tanah, 
jarak tanah dari CBD,
17
 jarak tanah dari stasiun kereta api terdekat, dummy 
(model) bentuk tanah persegi empat beraturan, dan dummy wilayah 
komersial perdagangan. Alat analisis berupa analisis regresi berganda dengan 
model double log (log-log) untuk mencapai tujuan penelitian.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel jarak tanah dari rel 
kereta api dan dummy wilayah komersial perdagangan memberikan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai tanah. Variabel luas tanah berpengaruh 
positif terhadap nilai tanah tetapi tidak signifikan. Variabel jarak tanah dari 
CBD, dan variabel jarak tanah dari stasiun kereta api terdekat memberikan 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai tanah di Kota Surakarta. 
Sementara itu dummy bentuk tanah persegi empat beraturan memberikan 
pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap nilai tanah. Jadi hipotesis 
peneliti bahwa dugaan peneliti yakni keberadaan rel kereta api memberikan 
eksternalitas negatif sehingga menurunkan nilai tanah di sekitarnya. 
Terbukti, semakin dekat lokasi tanah di Kota Surakarta dengan jalur rel 
kereta api maka nilainya akan semakin turun. 
3. Hambatan Komunikasi Dalam Proses Ganti Kerugian Tanah Pelebaran 
Jalan Trans Sulawesi Poros Makassar-Parepare Di Kabupaten Pangkep. 
(Jurnal Komunikasi Hafied Cangara Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 
Politik, Universitas Hasanuddin 2015). 
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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  bentuk  komunikasi  
yang  dilakukan  dalam  proses  ganti  kerugian tanah, faktor-faktor  yang  
menjadi  penghambat  dalam  proses  ganti  kerugian  tanah   dan  apakah  
komunikasi  turut  menentukan  dalam  ganti  kerugian  tanah  pelebaran  
jalan  Trans  Sulawesi  Poros  Makassar-Parepare  di  Kabupaten  Pangkep. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Subyek penelitian ini terdiri  dari 24 orang informan yang terdiri 
dari masyarakat pemilik tanah, tokoh masyarakat, tokoh politik, pengacara, 
dan SKPD terkait lingkup Pemda Pangkep. Data penelitian ini diperoleh 
melalui wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriftif  kualitatif.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa  hambatan-
hambatan  yang  timbul  dalam  proses  ganti  kerugian   tanah  untuk 
pembangunan Jalan Trans Sulawesi di Kabupaten Pangkep adalah 
ketidaksepakatan tentang besaran ganti kerugian karena perbedaan dasar 
penetapan harga ganti kerugian antara pemerintah dengan masyarakat yang 
disebabkan oleh beberapa faktor komunikasi diantaranya birokrasi, 
kerangka pikir, psikologis, kepentingan, prasangka, faktor politis,desas-
desus,  faktor  kerugian  non fisik seperti nilai ekonomis, sosial, historis,  
campur tangan  pihak ketiga, dan kurangnya  pemahaman  serta partisipasi  
masyarakat  terhadap pembangunan untuk kepentingan umum.  
Sedangkan pada penelitian ini penulis membahas tentang dampak 
pembangunan rel kereta api terhadap perubahan perilaku masyarakat, dengan 
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adanya pembangunan ini telah menimbulkan beberapa pengaruh dan sikap 
terhadap masyarakat baik pengaruh positif maupun negatif. Adanya pembangunan 
ini menimbulkan dampak yang positif bagi sebagian masyarakat karena akan 
memberikan perubahan ke arah yang lebih baik dan memudahkan masyarakat 
dalam melakukan aktifitasnya sehari-hari khusunya di bidang transportasi.  
Namun, ada juga masyarakat yang tidak setuju dengan adanya 
pembangunan tersebut ini disebabkan karena harga lahan yang dipatok 
pemerintah kurang disepakati oleh masyarakat. Masyarakat tidak sepenuhnya 
ingin memberikan lahannya untuk digunakan sebagai jalur pembangunan rel 
kereta api karena perbedaan persepsi yang menjadi dasar penentuan harga tanah. 
Pemerintah menetapkan besaran ganti rugi berdasarkan NJOP
18
 sementara 
masyarakat berdasarkan harga pasar setempat.  Sehingga dengan adanya 
pembangunan jalur rel kereta api Trans Sulawesi menimbulkan dampak positif 
dan negatif yang menyebabkan terjadinya perubahan perilaku pada masyarakat di 
Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Adapun Tujuan Penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui pandangan dan sikap masyarakat terhadap 
pembangunan rel kereta api di Kelurahan Mangempang Kecamatan 
Barru Kabupaten Barru. 
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b. Untuk mengetahui dampak pembangunan yang dirasakan oleh 
masyarakat di Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten 
Barru. 
c. Untuk mengetahui strategi pemerintah dalam pelaksanaan 
pembangunan rel kereta api di Kelurahan Mangempang Kecamatan 
Barru Kabupaten Barru. 
2.    Kegunaan Penelitian  
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan ilmiah 
yang berkaitan dengan hubungan pembangunan kereta api terhadap 
perubahan sosial masyarakat. Pembangunan merupakan proses 
perubahan yang terus menerus, yang merupakan kemajuan dan 
perbaikan mengarah pada suatu tujuan yang ingin dicapai. Dengan 
demikian sasaran pembangunan adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyat.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 
berupa fakta-fakta temuan di lapangan dalam meningkatkan daya kritis 
dan analisis peneliti sehingga memperoleh pengetahuan tambahan dari 
penelitian tersebut dan khususnya penelitian ini dapat menjadi 




BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A.  Pembangunan Kereta Api 
1. Pengertian Pembangunan 
Pengertian pembangunan menurut para ahli memberikan definisi yang 
bermacam-macam seperti halnya perencanaan. Istilah pembangunan bisa saja di 
artikan berbeda oleh satu orang dengan orang lain, daerah satu dengan daerah 
lainnya, dan Negara satu dengan Negara lainnya. Namun, secara umum ada satu 
kesepakatan bahwa pembangunan merupakan proses untuk melakukan perubahan. 
Pengertian pembangunan menurut para ahli:  
a. Ginanjar Kartasasmita, pembangunan ialah suatu proses perubahan 
kearah yang lebih baik melalui upaya yang dilakukan secara terencana. 
b. Siagian, pembangunan adalah suatu usaha atau rangkaian usaha 
pertumbuhan dan perubahan yang berencana dan dilakukan secara sadar 
oleh suatu bangsa, negara dan pemerintahan, menuju modernitas dalam 
rangka pembinaan bangsa. 
c. Alexander, pembangunan (development) adalah proses perubahan yang 
mencangkup seluruh system social seperti politik, ekonomi, 
infrastruktur, pertahanan, pendidikan, teknologi, kelembagaan dan 
budaya. 
d. Portes, mendefinisikan pembangunan sebagai transformasi ekonomi, 
social dan budaya. 
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e. Deddy T. Tikson, pembangunan nasional dapat pula di artikan sebagai 
transformasi ekonomi, sosial dan budaya secara sengaja melalui 
kebijakan dan strategi menuju arah yang diinginkan. 
2.  Teori Pembangunan 
a. Teori Pembangunan Mainstream (Modernisasi) 
Teori mainstream adalah teori modernisasi dan teori pembangunan 
pertumbuhan model W.W Rostow dan para pengikutnya. Teori mainstream atau 
teori modernisasi adalah teori-teori yang menjelaskan bahwa kemiskinan ini 
terutama disebabkan oleh faktor-faktor yang terdapat di dalam negera yang 
bersangkutan. Teori modernisasi secara umum dapat diungkap sebagai cara 
pandang (visi) yang menjadi modus utama analisisnya kepada faktor manusia 
dalam suatu masyarakat. Teori ini terkenal oleh teori modernisasi berlatar 
belakang penetrasi kebudayaan asing yang padat modal dan teknologi untuk 
dijadikan acuan bagi kemajuan masyarakat di negara berkembang.  
Teori ini didasarkan pada dikotomi antara apa yang disebut modern dan 
apa yang disebut tradisional, yang modern merupakan simbol dari kemajuan, 
pemikiran yang rasional, cara kerja yang efisien, dan sebagainya. Masyarakat 
modern dianggap sebagai ciri dari masyarakat di negara-negara industri maju. 
Sebaliknya yang tradisional merupakan masyarakat yang belum maju, ditandai 
oleh cara berpikir yang irrasional serta cara kerja yang tidak effisien. Ini 




Modernisasi juga merupakan bentuk perubahan sosial yang terarah yang 
didasarkan pada perencanaan yang disebut Social Planning. Modernisasi 
menyangkut perubahan-perubahan yang akan membawa banyak persoalan-
persoalan yang mencakup segala aspek kehidupan yang sangat luas seperti 
disorganisasi, problem sosial, konflik antar kelompok, dan hambatan-hambatan 
terhadap perubahan. Salah satu faktor kunci dalam teori modernisasi adalah 
keyakinan bahwa pembangunan memerlukan bantuan dari negara-negara maju 




b. Teori Dependensi 
Teori ketergantungan atau dikenal teori dependensi (Dependency Theory) 
adalah salah satu teori yang melihat permasalahan pembangunan dari sudut negara 
dunia ketiga. Menurut Theotonio Dos Santos, dependensi (ketergantungan) adalah 
keadaan pada kehidupan ekonomi negara-negara tertentu dipengaruhi oleh 
perkembangan dan ekspansi dari kehidupan ekonomi negara-negara lain, dan 
negara-negara tertentu ini hanya berperan sebagai penerima akibat saja.  
Teori ini berpendapat bahwa kemiskinan dan keterbelakangan yang terjadi 
di negara-negara dunia ketiga bukan disebabkan oleh faktor internal di negara 
tersebut namun lebih banyak ditentukan oleh faktor eksternal dari luar negara 
dunia ketiga itu. Faktor luar yang paling menentukan keterbelakangan dunia 
ketiga adalah adanya campur tangan dan dominasi negara maju pada laju 
pembangunan negara dunia ketiga. Dengan campur tangan tersebut maka 
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pembangunan di negara dunia ketiga tidak berjalan dan berguna untuk 
menghilangkan keterbelakangan yang sedang terjadi, namun semakin membawa 
kesengsaraan dan keterbelakangan. 
Aspek penting dalam kajian sosiologi adalah adanya pola ketergantungan 
antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya dalam kehidupan 
berbangsa di dunia. Teori dependensi lebih menitikberatkan pada persoalan 
keterbelakangan dan pembangunan negara pinggiran dapat dikatakan bahwa teori 
dependensi mewakili suara negara-negara pinggiran untuk menantang 
hegemoni ekonomi, politik, budaya dan intelektual dari negara maju.
20
 
3.  Kereta Api  
Kereta api adalah sarana transportasi berupa kendaraan dengan tenaga 
gerak, baik berjalan sendiri maupun dirangkaikan dengan kendaraan lainnya, yang 
akan ataupun sedang bergerak di rel. Kereta api merupakan alat transportasi yang 
umumnya terdiri dari lokomotif (kendaraan dengan tenaga gerak yang berjalan 
sendiri) dan rangkaian kereta atau gerbong (dirangkaikan dengan kendaraan 
lainnya). Rangkaian kereta atau gerbong tersebut berukuran relatif luas sehingga 
mampu memuat penumpang maupun barang dalam skala besar. 
1. Sejarah Kereta Api di Sul-Sel 
 Sejarah perkeretaapian di Sulawesi Selatan bukan baru, sarana angkutan 
massal itu sudah ada sejak jaman Kolonial Belanda, ketika itu perusahaan 
Naamlooze Venootschap Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij (NV 
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NISM). Perkeretaapian yang dipimpin Ir JP de Bordes, membangun jaringan 
sepanjang 47 Km dari Makassar-Takalar, beroperasi mulai 1 Juni 1923. 
Jalur perkeretaapian ini juga membangun jaringan Makassar-Maros, akan 
tetapi belum sempat pekerjaan jaringan itu tuntas, terjadi Perang Dunia II, proyek 
itu pun terbengkalai dan pemerintahan beralih ke tangan Jepang. Ketika Jepang 
berkuasa, semua jaringan kereta api di Sulawesi dibongkar lalu dipindahkan ke 
Negara Myanmar, inilah masa berakhirnya perkeretaapian di Sulawesi. 
Sejarah perkeretaapian di Sulawesi berakhir di masa pendudukan Jepang 
karena alasan perang. Setelah lebih 90 tahun barulah dirintis kembali pada masa 
pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) dan komitmen untuk 
membangun transportasi massal Trans Sulawesi itu makin dipertegas 
pelaksanaannya oleh Presiden Joko Widodo.
21
 Trans-Sulawesi menghidupkan 
kembali sejarah kereta api di bumi Celebes. Saat ini, lebih panjang, lebih 
terhubung dan kiranya dapat menjadi penanda baru kebangkitan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat Sulawesi. 
2. Dampak Pembangunan 
Pembangunan sebenarnya merupakan suatu proses perubahan yang 
direncanakan dan dikehendaki, setidaknya pembangunan pada umumnya 
merupakan kehendak masyarakat yang terwujud dan keputusan-keputusan yang 
diambil oleh para pemimpinnya, dan kemudian disusun dalam suatu perencanaan 
yang selanjutnya dilaksanakan. Pembangunan mungkin hanya menyangkut satu 
bidang kehidupan saja namun juga dilakukan secara simultan terhadap bidang 
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kehidupan yang berkaitan disamping tujuan-tujuan yang direncanakan dan 
dikehendaki tidak mustahil pembangunan mengakibatkan terjadinya dampak pada 
sistem kemasyarakatan misalnya sosial budaya dan lain-lain. Dampak tersebut 
akan timbul apabila terjadi gejala-gejala. Pendugaan terhadap terjadinya dampak 
pada dasarnya dapat ditelaah dari terjadinya peristiwa-peristiwa yang merupakan 
suatu daftar yang terjadi.  
Untuk menanggulangi terjadinya dampak pembangunan sangat penting, 
karena para pelopor pembangunan maupun masyarakat yang sedang membangun 
menginginkan dampak yang positif dari pembangunan tersebut. Pembangunan 
masyarakat merupakan suatu pembaharuan yang memerlukan difusi yakni 
penyebaran unsur pembangunan tersebut, sampai warga masyarakat memutuskan 
untuk menerimanya.  
Pembangunan di bidang industri adalah suatu pembangunan yang sangat 
banyak memiliki dampak baik positif maupun negatif.  
a.  Dampak Positif 
1) Menambah penghasilan penduduk sehingga meningkatkan 
kemakmuran. 
2) Perindustrian menghasilkan aneka barang yang dibutuhkan oeh 
masyarakat. 
3) Perindustrian memperbesar kegunaan bahan mentah. 
4) Usaha perindustrian dapat memperluas lapangan pekerjaan bagi 
penduduk. 
5) Mengurangi ketergantungan negara pada luar negeri. 
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6) Dapat merangsang masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang industri. 
b.  Dampak Negatif 
1) Limbah industri akan menimbulkan pencemaran air, tanah dan 
udara. 
2) Asap-asap pabrik menimbulkan polusi udara. 
3) Akibat dari pncemaran, banyak menimbulkan kematian bagi 
binatang-binatang, manusia dapat terkena penyakit, hilangnya 
keindahan alam dan lain-lain.
22
 
3. Pembangunan dan Kehidupan Sosial 
Pembangunan dapat menimbulkan beberapa reaksi dalam kehidupan 
masyarakat antara lain: 
a. Perubahan yang diterima masyarakat kadang-kadang tidak sesuai 
dengan keinginan. Hal ini karena setiap orang memiliki gagasan 
mengenai perubahan yang mereka anggap baik sehingga perubahan 
yang terjadi dapat ditafsirkan bermacam-macam, sesuai dengan nilai-
nilai sosial yang mereka miliki. 
b. Perubahan mengancam kepentingan pihak yang sudah mapan. Hak 
istimewa yang diterima dari masyarakat akan berkurang atau 
menghilang sehingga perubahan dianggapnya akan mengancangkan 
berbagai aspek kehidupan. Untuk mencegahnya, setiap perubahan 
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harus dihindari dan ditentang karena tidak sesuai kepentingan 
kelompok masyarakat tertentu. 
c. Perubahan dianggap sebagai suatu kemajuan sehingga setiap 
perubahan harus diikuti tanpa dilihat untung ruginya bagi kehidupan. 
Perubahan juga dianggap membawa nilai-nilai baru yang modern. 
d. Ketidaktahuan pada perubahan yang terjadi. Hal ini mengakibatkan 
seseorang ketinggalan informasi tentang perkembangan dunia. 
e. Masa bodoh terhadap perubahan. Hal itu disebabkan perubahan sosial 
yang terjadi dianggap tidak akan menimbulkan pengaruh bagi 
dirinya. 
f. Ketidaksiapan menghadapi perubahan. Pengetahuan dan kemampuan 
seseorang terbatas, adanya dampak perubahan sosial yang terjadi ia 




B.  Perubahan Sosial 
1. Pengertian Perubahan Sosial 
Perubahan sosial menurut Gillin merupakan suatu variasi dari cara-cara 
hidup yang diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, 
kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi 
penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. Sedangkan menurut Jocobus 
Ranjabar, perubahan sosial adalah proses dimana terjadi perubahan struktur 
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Perubahan merupakan suatu kondisi yang tidak berdiri sendiri, di 
dalamnya ada banyak faktor yang terlibat. Faktor tersebut meliputi faktor yang 
bersifat alamiah maupun sosial. Bencana alam serta perubahan jumlah penduduk 
merupakan faktor alamiah, sedangkan perkembangan teknologi, terjadinya 
konflik, ideologi yang dianut masyarakat merupakan beberapa faktor sosial yang 
turut mempengaruhi perubahan sosial. Setiap  peristiwa atau kejadian mampu 
menyebabkan terjadinya perubahan pada masyarakat.
25
 Dan pada kehidupan 
sehari-hari masyarakat tidak bias lepas dari yang namanya perubahan, sekalipun 
pada masyarakat yang primitif. 
2. Pengertian Masyarakat 
  Masyarakat merupakan kumpulan individu-individu yang bersepakat 
untuk hidup bersama, entah atas dasar kepentingan-kepentingan bersama atau atas 
dasar faktor-faktor ideologi. Masyarakat merupakan produk manusia dan manusia 
merupakan produk masyarakat, dua hal yang saling terkait, antara manusia dan 
masyarakat merupakan dua entitas (wujud)  yang saling mempengaruhi dan saling 
mendukung eksistensi masing-masing.
26
 Masyarakat juga bisa dipahami sebagai 
sekelompok orang yang terorganisasi karena memiliki tujuan bersama.  
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a.   Penemuan-penemuanbaru (Inovasi) 
Suatu proses sosial dan kebudayaan yang besar, tetapi yang terjadi dalam 
jangka waktu yang tidak terlalu lama disebut dengan inovasi atau innovation.
28
 
Proses tersebut meliputi penemuan baru, jalannya unsur kebudayaan baru yang 
tersebar ke lain-lain masyarakat, dan cara-cara unsur kebudayaan baru diterima, 
dipelajari, dan akhirnya dipakai dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Adanya penemuan teknologi baru dalam bidang elektronik, seperti radio, 
TV, dan lain-lain.Penemuan ini akan mempengaruhi bidang media massa. 
Informasi yang sebelumnya menggunakan koran, sekarang bias menggunakan 
radio, TV, dan internet. Penemuan baru kapal terbang untuk perang, membawa 
pengaruh untuk metode perang.  
b. Perubahan lingkungan hidup 
Tidak seorangpun yang tidak mengatakan bahwa manusia tidak 
terpengaruh oleh lingkungan hidup. Terjadi perubahan lingkungan hidup biasanya 
karena bencana alam, seperti angin topan, banjir, tsunami di Aceh, yang mana 
menyebabkan masyarakatnya berpindah tempat dari tempat asal mereka tinggal ke 
tempat yang di tuju. Sehingga mata pencaharian mereka pun berpindah, yang 
asalnya nelayan menjadi petani atau buruh pabrik. 
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c.   Ukuran penduduk dan komposisi penduduk 
 Berbicara mengenai penduduk, maka tidak bisa lepas dari urbanisasi, 
urbanisasi menimbulkan kekosongan tenaga kerja di pedesaan, dan kepadatan 
tenaga kerja di perkotaan. Apabila suatu daerah telah dipadati penduduk, seperti 
halnya di Surabaya, maka terdapat perubahan. Misalnya, kadar keramahtamahan 
berkurang, struktur kelembagaan akan menjadi rumit, dan lain-lain. 
 Komposisi penduduk di dunia terutama di Indonesia semakin meningkat 
karena tingkat kelahiran semakin meningkat dan kematian rendah. Hal ini 
mengakibatkan dibeberapa negara harus membuat peraturan tentang mempunyai 
anak dua sudah cukup seperti halnya di Negara China dan Indonesia yang 
pemerintahannya menerapkan program KB, guna mencegah agar penduduknya 
tidak  mengalami pembludakan. Digunakannya program tersebut merupakan 
perubahan. 
4. Faktor-Faktor Yang MenghambatPerubahan Sosial 
    a.  Kurangnya Hubungan Dengan Masyarakat Lain 
   Kehidupan terasing menyebabkan sebuah masyarakat tidak mengetahui 
perkembangan-perkembangan apa yang terjadi pada masyarakat lain yang 
mungkin akan dapat memperkaya kebudayaannya sendiri. Hal itu juga 
menyebabkan para warga masyarakat terkungkung pola-pola pemikiran oleh 
tradisi.
29
 Kurangnya hubungan antara masyarakat satu dengan yang lain akan 
berakibat ketidaktahuan masyarakat ini terhadap perkembangan-perkembangan 
sosial yang dialami oleh masyarakat lainnya.  
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    b.  Perkembangan Ilmu Pengetahuan Yang Terlambat 
         Perkembangan ilmu pengetahuan yang terlambat biasanya juga terjadi 
pada daerah yang terisolasi, atau juga karena kebodohan masyarakat yang bersifat 
struktural (proses pembodohan) yang dilakukan oleh kelompok penjajah pada 
suatu daerah. 
    c.  Sikap Masyarakat Yang Tradisional 
         Sikap masyarakat yang tradisional biasanya terjadi pada masyarakat yang 
konservatif, kaum konservatif merupakan kaum yang terlalu mengagung-
agungkan kebudayaan masa lampau, yang bersifat adiluhung, mulia, patut, layak, 
sehingga kebudayaan ini harus dipertahankan mati-matian. Siapapun yang hendak 




    d.  Prasangka Terhadap Hal-Hal Baru Atau Asing (Sikap Tertutup) 
         Sikap yang demikian banyak dijumpai pada masyarakat-masyarakat yang 
pernah dijajah bangsa-bangsa Barat. Mereka sangat mencurigai sesuatu yang 
berasal dari Barat karena tidak pernah bisa melupakan pengalaman pahit selama 
penjajahan. Kebetulan unsur-unsur baru berasal dari Barat, sehingga prasangka 
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    e.  Hambatan-Hambatan Yang Bersifat Ideologis 
         Setiap usaha perubahan pada unsur-unsur kebudayaan rohaniah biasanya 
diartikan sebagai usaha yang berlawanan dengan ideologi masyarakat yang sudah 
menjadi dasar integrasi masyarakat tersebut.
31
 
   f.  Masyarakat Yang Bersifat Apatis 
         Pandangan dari masyarakat yang bersifat apatis yaitu nilai hidup ini pada 
hakikatnya buruk dan tidak mungkin diperbaiki, sehingga diubah dalam bentuk 
apapun mereka selalu beranggapan mustahil mengubah kehidupannya. Mereka 
beranggapan bahwa proses jalannya kehidupan ini seperti wayang, dimana baik 
buruknya mereka tidak lepas dari bagaimana dalang memainkannya. Mereka 
beranggapan bahwa kehidupan ini merupakan proses ilahiyah, sehingga apapun 
bentuknya harus diterima sebagai sebuah kenyataan yang tidak bisa diingkari.
32
 
    g.  Arah Perubahan Sosial 
         Perubahan selalu direncanakan untuk mencapai sesuatu yang dianggap 
ideal, relevan, dalam arti perubahan ini diarahkan untuk memenuhi tuntutan 
kehidupan manusia. Sebagaimana telah dibahas dalam uraian sebelumnya, bahwa 
perubahan yang direncanakan selalu dimanifestasikan dalam wujud pembangunan 
dalam segala bidang kehidupan. Pembangunan merupakan usaha yang terencana 
dan terarah dalam rangka mencapai tujuan dari pembangunan itu sendiri yaitu 
mencapai kehidupan masyarakat yang lebih baik. 
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   Banyak sekali perubahan yang diharapkan oleh sebagian negara-negara di 
Eropa terjebak pada pola-pola hidup yang sekularistik.
33
 Paham sekularisme 
didasarkan pada pemikiran-pemikiran yang materialisme liberal. Dewasa ini 
pembangunan ditujukan pada pemikiran-pemikiran yang rasional, segala sesuatu 
selalu didasarkan pada kemampuan akal sebagai tolak ukur dari aspek 
modernisasi.  
       Akan tetapi, hal yang perlu diperhatikan adalah nilai-nilai yang menjadi 
pijakan masyarakat tempat perubahan itu berlangsung. Dalam kehidupan 
masyarakat yang mendasarkan diri pada nilai-nilai religius, maka pandangan-
pandangan religius akan tetap dijadikan pijakan untuk melakukan perubahan 
dalam segala aspek kehidupan sosial. 
       Hal ini dipengaruhi oleh fungsi nilai-nilai religius ini yang sangat intensif 
mempengaruhi segala pola pikir dan tindakan masyarakat, sehingga nilai-nilai 
religius dijadikan sebagai salah satu sumber norma-norma bagi perilaku 
masyarakat. Bangsa yang menganut ajaran agama tentunya akan memilki peranan 
agama yang sangat kuat dalam membentuk perilaku masyarakatnya, sebab itu 
paham sekularisme barat yang telah berhasil merombak struktur budaya tidak 
akan dapat dijadikan sebagai tolak ukur bagi perubahan di negara-negara yang 
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    h.  Konsekwensi Perubahan Sosial 
         Apabila perubahan sosial berjalan dengan sangat cepat, maka resiko 
negatifnya juga akan sangat besar. Individu kemudian bisa terasa asing, kesepian, 
dan putus asa. Perubahan sosial mempunyai kecenderungan konsekwensi yang 
besar, karena pada batas-batas tertentu perubahan sosial dapat menggoyahkan 
budaya yang berlaku dan merusak nilai-nilai dan kebiasaan yang dihormati. 
Diantara Konsekwensi perubahan sosial yaitu: 
1) Adanya Kepentingan Individu dan Kelompok 
 Situasi perubahan sangat menguntungkan beberapa orang dan kelompok 
tertentu sehingga mereka mengabaikan konsekwensi yang akan terjadi. 
Contohnya adalah banyaknya industri susu formula bayi yang berhasil 
diprogramkan sebagai makanan modern sebagai pengganti ASI. Hal tersebut akan 
memperkaya orang-orang yang mempunyai industri susu formula bayi tersebut 
dengan mengorbankan kesehatan bayi, karena belum tentu semuanya cocok bagi 
kesehatan bayi, bahkan bisa menimbulkan efek samping. 
 2) Timbulnya Masalah Sosial 
  Masalah sosial menurut Soerjono Seokanto adalah tidak adanya 
persesuaian antara ukuran-ukuran dan nilai-nilai sosial dengan kenyataaan-
kenyataan serta tindakan-tindakan sosial. Unsur pokok yang pertama dari masalah 
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  Masalah sosial ini contohnya adalah kejahatan, kenapa perubahan sosial 
bisa dikatakan penyebab dari kejahatan, karena perubahan yang paling mencolok 
di Negara Indonesia, sekarang ini industrialisasi masuk ke Indonesia, pabrik-
pabrik besar menggunakan tenaga mesin untuk produksi. Tenaga kerja manusia 
sangat minim dibutuhkan di pabrik sehingga mengakibatkan angka pengangguran 
semakin banyak. Dari sinilah timbul masalah kejahatan karena pengangguran, 
seperti perampokan, pencurian, dan lain-lain. 
  3) Kesenjangan Budaya (Cultural Lag) 
  Kesenjangan budaya (cultural lag) adalah perbedaan taraf kemajuan 
diantara berbagai bagian dalam kebudayaan dari suatu masyarakat, sehingga dapat 
menyebabkan terjadinya ketinggalan kebudayaan antara masyarakat satu dengan 
lainnya. Terjadi kesenjangan budaya dalam masyarakat apabila terdapat aspek 
budaya yang ketinggalan di belakang aspek budaya lainnya yang berkaitan dengan 
aspek budaya sebelumnya. 
 4) Cenderung Individualis 
  Masyarakat akan cenderung mementingkan dirinya sendiri akibat kemajuan 
perubahan dibidang teknologi. Misalnya orang yang mempunyai gadget, tidak 
akan memperhatikan sekelilingnya, dan sibuk dengan gadgetnya. Sehingga orang 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
 Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah dengan menggunakan 
metode kualitatif. Penelitian ini menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata 
lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang 
diteliti.
37
 Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena 
atau gejala sosial dengan lebih menitikberatkan pada gambaran yang lengkap 
tentang fenomena yang dikaji dari pada memerincinya menjadi variabel-variabel 
yang saling terkait. Harapannya ialah diperoleh pemahaman yang mendalam 
tentang fenomena untuk selanjutnya dihasilkan sebuah teori. 
Oleh karena itu peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena 
kita bisa melihat dan memahami masyarakat secara luas. Penulis melakukan 
Penelitian di Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru sebagai 
salah satu lokasi pembangunan jalur rel kereta api Trans Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang dipakai penulis dalam pengumpulan 
data adalah: 
a. Pendekatan Sosiologi 
Menurut Hasan Shadily pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan 
yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki 
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ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
38
 Sehingga dengan 
menggunakan pendekatan ini kita dapat mempelajari kehidupan sosial pada 
masyarakat Mangempang sebagai objek penelitian. Sosiologi juga berusaha 
memahami hakekat masyarakat dalam kehidupan kelompok baik struktur, 
dinamika, institusi, dan interaksi sosialnya.  
b. Pendekatan Psikologi  
Pendekatan ini digunakan untuk mempelajari tingkah laku manusia 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dan cara individu itu sendiri 
dalam berinteraksi sosial dengan lingkungannya. Dalam hal ini adalah umpan 
balik atau respon masyarakat terhadap adanya pelaksanaan pembangunan jalur rel 
kereta api yang dilaksanakan oleh pemerintah setempat. 
C. Sumber Data 
 Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan data primer dan data 
sekunder. Data primer  diperoleh melalui  Field Research atau penelitian lapangan 
dengan cara observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi.  
Data sekunder diperoleh melalui Library Research atau penelitian 
kepustakaan, yang diperoleh melalui penelusuran buku-buku dan sumber bacaan 
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D. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati 
langsung terhadap obyek penelitian.
39
 Dengan metode ini saya telah mengamati 
keadaan masyarakat, fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 
mengamati dan mencatat. Oleh karena itu peneliti menggunakan metode observasi 
agar informasi yang didaptkan di lapangan bersifat akurat. 
2. Interview (Wawancara)  
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada si 
peneliti. Wawancara ini berguna untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 
observasi.
40
 Dalam menentukan informan penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik  purposive yaitu teknik pengambilan informan antara lain, informan yang 
berkaitan langsung dengan kasus pembebasan lahan jalur rel kereta api dan 
informan yang mengetahui tentang adanya proses pembangunan jalur rel kereta 
api tersebut.  
 Oleh karena itu penulis memilih untuk melakukan wawancara kepada 
tokoh masyarakat selaku pemilik lahan untuk memperoleh respon atau perilaku 
dan dampak masyarakat terhadap adanya pembangunan jalur rel kereta api,  yang 
kedua adalah tokoh pemuda sebagai calon generasi masa depan dengan melihat 
dan respon dan sikap mereka terhadap pembangunan tersebut yang mengarah ke 
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perubahan yang nantinya diharapkan mampu memberikan perubahan yang lebih 
baik untuk kedepannya. yang ketiga penulis juga melakukan wawancara kepada 
pemerintah setempat untuk mengetahui strategi pemerintah dalam pelaksanaan 
pembangunan rel kereta api di Kelurahan Mangempang dan untuk memperoleh 
informasi terkait pembangunan tersebut, dan dokumentasi yang akan membantu 
penulis memberikan data secara interview/wawancara. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
41
 Dalam 
hal ini data-data tersebut merupakan data yang bersifat tulisan atau gambar.  
E. Instrumen Penelitian  
 Penulis menggunakan instrumen penelitian dengan menggunakan pulpen, 
kertas untuk menulis hasil wawancara, dan menggunakan HP (handphone) untuk 
merekam hasil wawancara dan mengambil gambar dan pedoman wawancara yang 
telah dibuat oleh penulis.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul maka dilakukan analisis dengan 
menggunakan analisis data menurut  Miles dan Hubermen, yang mana analisis ini 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. 
Adapun teknik pengolahan data dan analisi data yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  
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1. Reduksi Data  
Menurut S. Nasution reduksi adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema polanya, sehingga data 
lebih mudah untuk dikendalikan.
42
 Sedangkan menurut Sugiyono reduksi adalah 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.  
Setelah semua data yang telah terkumpul melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi, maka perlu difokuskan  sesuai dengan rumusan masalah dalam 
penelitian. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang bersifat naratif. 
Dengan mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut.
43
 Dari penjelasan tersebut, maka langkah selanjutnya setelah direduksi 
adalah mendisplaikan data, yaitu membuat uraian yang bersifat naratif, sehingga 
dapat diketahui rencana kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami dari 
data tersebut. Rencana kerja tersebut bisa berupa mencari pola-pola data yang 
dapat mendukung penelitian tersebut. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapakan adalah temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas. Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dan dapat menjadi teori jika 
didukung oleh data-data yang lain.
44
 Dari penjelasan tersebut, maka langkah 
penarikan kesimpulan ini dimulai dengan mencari pola, tema, hubungan, hal-hal 
yang sering timbul, yang mengarah pada penelitian. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam  teknik  pengumpulan  data,  triangulasi  diartikan sebagai  teknik  
pengumpulan  data  yang  bersifat  menggabungkan dari  berbagai  teknik  
pengumpulan  data  dan  sumber  data  yang telah  ada.  Bila  peneliti  melakukan  
pengumpulan  data  dengan triangulasi,  maka  sebenarnya  peneliti  
mengumpulkan  data  yang sekaligus  menguji  kredibilitas  data  dengan  
berbagai  teknik pengumpulan data dan sebagai sumber data.
45
  
Triangulasi  adalah  teknik  pemeriksaan  keabsahan  data yang  
memanfaatkan  sesuatu  yang  lain,  di  luar  data  itu  untuk keperluan  
pengecekan  atau  sebagai  pembanding  terhadap  suatu data.
46
 Dalam penelitian 
kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai  pengecekan  keabsahan  data  
yang  peneliti  temukan  dari hasil  wawancara  peneliti  dengan  informan  kunci  
lainnya  dan kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan studi dokumentasi 
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yang  berhubungan  dengan  penelitian  serta  hasil  pengamatan peneliti  di  
lapangan  sehingga  kemurnian  dan  keabsahan  data terjamin.
47
 
Setelah metode tersebut di atas terlaksana, maka data-data  yang  
dibutuhkan  akan  terkumpul.  Peneliti  diharapkan untuk  mengorganisasi  dan  
mensistematisasi  data  agar  siap dijadikan bahan analisis. Triangulasi adalah   
teknik  untuk  menguji  kredibilitas  data  yang dilakukan  dengan  cara  mengecek  
data  kepada  sumber  data  yang sama  dengan  teknik  berbeda.  Misalnya  data  
diperoleh  dengan wawancara,  lalu  di  cek  dengan  observasi,  dokumentasi,  
atau kuesioner.  Bila  dengan  tiga  teknik  pengujian  kredibilitas  data tersebut,  
menghasilkan  data  yang  berbeda-beda,  maka  peneliti melakukan  diskusi  lebih  
lanjut  kepada  sumber  data  yang bersangkutan  atau  yang  lain,  untuk  
memastikan  data  mana  yang dianggap  benar.  atau  mungkin  semuanya  benar,  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
Gambaran Lokasi Penelitian (Peta Kabupaten Barru) 
 
Gambar 1: Peta Kabupaten Barru   
A. Letak Geografis Kabupaten Barru 
Kabupaten Barru adalah salah satu Kabupaten yang berada pada pesisir 
Barat Propinsi Sulawesi Selatan, terletak antara koordinat 40o5'49" - 40o47'35" 
lintang selatan dan 119o35'00" - 119o49'16" bujur timur dengan luas wilayah 
1.174.72 Km2 berjarak lebih kurang 100 Km sebelah utara Kota Makassar dan 50 
Km sebelah selatan Kota Parepare dengan garis pantai sepanjang 78 Km. 
Kabupaten Barru berada pada jalur Trans Sulawesi dan merupakan daerah lintas 
41 
 
wisata antara Kota Makassar dengan Kabupaten Tana Toraja sebagai tujuan 
wisata serta berada dalam Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET) 
Parepare.  
Jumlah penduduknya berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 2009 
sebesar 162.985 jiwa dengan kepadatan rata-rata 138,74 jiwa/Km2. Pendapatan 
perkapita penduduk Kabupaten Barru tahun 2009 sebesar Rp. 9.705.963,- 
Perjalanan dari Makassar ke Kabupaten Barru dapat ditempuh selama 1,5 jam dan 
dari Kota Parepare ke Kabupaten Barru selama 45 menit. Kabupaten Barru 
berbatasan dengan kota Parepare dan Kabupaten Sidrap di sebelah Utara, 
Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone di sebelah Timur, Kabupaten Pangkep 
di sebelah Selatan dan Selat Makassar di sebelah Barat. 
1.   Letak Wilayah 
Kabupaten Barru terletak di Pantai Barat Sulawesi Selatan, berjarak sekitar 
100 Km arah utara Kota Makassar. Secara geografis terletak pada koordinat 
4o05'49" LS - 4o47'35"LS dan 119o35'00"BT - 119o49'16"BT. Di sebelah Utara 
Kabupaten Barru berbatasan Kota Parepare dan Kabupaten Sidrap, sebelah Timur 
berbatasan Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone, sebelah Selatan berbatasan 
Kabupaten Pangkep dan sebelah Barat berbatasan Selat Makassar.  
1. Luas Wilayah  
Kabupaten Barru seluas 1.174,72 Km2, terbagi dalam 7 Kecamatan yaitu : 
Kecamatan Tanete Riaja seluas 174,29 Km2, Kecamatan Tanete Rilau seluas 
79,17 Km2, Kecamatan Barru seluas 199,32 Km2, Kecamatan Soppeng Riaja 
seluas 78,90 Km2, Kecamatan Mallusetasi seluas 216,58 Km2, Kecamatan 
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Pujananting seluas 314,26 Km2, dan Kecamatan Balusu seluas 112,20 Km2. 
Selain daratan, terdapat juga wilayah laut teritorial seluas 4 mil dari pantai 
sepanjang 78 Km.  
2. Morfologi Wilayah  
Berdasarkan kemiringan lereng, wilayah Kabupaten Barru terbagi empat 
kriteria morfologis yaitu datar dengan kemiringan 0-2o seluas 26,64%, landai 
dengan kemiringan 2-15o seluas 7.043 ha atau 5,49%, miring dengan kemiringan 
15-40o seluas 33.346 ha atau 28,31%, dan terjal dengan kemiringan >40o seluas 
50.587 ha atau 43,06% yang tersebar pada semua Kecamatan.  
3. Ketinggian Wilayah  
Berdasarkan ketinggian dari permukaan laut, Kabupaten Barru dapat dibagi 
dalam enam kategori ketinggian yaitu : 0-25 meter dari permukaan laut (mdpl) 
seluas 26.319 ha (22,40%), tersebar di seluruh Kecamatan kecuali Kec. 
Pujananting; 25-100 mdpl seluas 12.543 ha (10,68%), tersebar di seluruh 
Kecamatan; 100-500 mdpl seluas 52.782 ha (44,93%), tersebar di seluruh 
Kecamatan; 500-1000 mdpl seluas 23.812 ha (20,27%), tersebar di seluruh 
Kecamatan kecuali Kec. Tanete Rilau; 1000-1500 mdpl seluas 1.941 ha (1,65%), 
tersebar di Kecamatan tanete Rilau, Barru, Soppeng Riaja dan Pujananting; dan 







4. Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin di Kabupaten Barru 
Menurut Kecamatan, 2010-2014. 
 
Sumber: BPS Kabupaten Barru 









   
 
Laki-Laki Perempuan Jumlah Kelamin  
District 
 
Male Female Total Sex Ratio   
      
 (1)            (2)  (3) (4) (5) 
 Tanete Riaja 10676 11800 22476 90,47 
 Pujananting 6423 6699 13122 95,88 
 Tanete Rilau 16041 17585 33626 91,22 
 Barru 18970 20338 39308 93,27 
 Soppeng Riaja 8731 9327 18058 93,61 
 Balusu 8571 9467 18038 90,54 
 Mallusetasi 12293 13395 25688 91,77 
      
 2014 81705 88611 170316 92,21 
 2013 81193 88109 169302 92,15 
 2012 80734 87300 168034 92,48 
 2011 80684 86972 167656 92,77 
 2010 79554 86393 165947 92,08 
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5. Mata Pencaharian  
Faktor pendidikan merupakan elemen penting yang menjadi landasan 
masyarakat Barru untuk menekuni mata pencaharian mereka. Karena masih 
banyak masyarakat yang buta aksara dimana 95 dari 268 kepala keluarga yang 
menekuni home industry adalah penyandang buta aksara, disamping itu banyak 
juga yang menjadi nelayan, berdagang, dan sisanya berwiraswasta.  
6. Komoditas Unggulan  
Wilayahnya yang subur, menjadikan Kabupaten Barru memiliki potensi serta 
kekayaan alam yang melimpah, diantaranya adalah sektor Industri (semen, 
marmer, dan batu tatakan), pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan, 
kerajinan, dan pariwisata. Salah satu sektor yang paling menonjol adalah sektor 
kelautan dan perikanan. Garis pantainya yang membentang di wilayah Barat 
menghadap ke Selat Makassar menjadikan Kabupaten Barru memiliki potensi 
kelautan dan perikanan yang sangat besar. Seperti, budidaya keramba jaring 
apung yang menghasilkan bandeng dan nila merah di Kecamatan Mallusetasi, 
kerang mutiara di Pulau Panikiang. Sementara itu di Kecamatan Tanete Rilau, 
Barru, Soppeng Riaja dan Mallusetasi dapat dikembangkan budidaya rumput laut, 
kepiting dan teripang. Sedangkan budidaya kerang-kerangan juga dikembangkan 
di Kecamatan Balusu, Barru dan Mallusetasi.  
7. Jenis Tanah 
Jenis Tanah di Kabupaten Barru dapat diklasifikasikan menjadi 4 ( Empat ) 
bagian yang tersebar di beberapa kecamatan yaitu : 
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a. Jenis tanah aluvial muda, dari bahan induk Aluvium, tekstur beraneka 
ragam dengan kesuburan sedang hingga tinggi. Penyebaran jenis tanah ini 
di daerah daratan aluvial Sungai, daratan aluvial pantai dan di daerah 
cekungan (depresi). Jenis tanah ini meliputi 12,48 persen dari luas wilayah 
Kabupaten Barru dan terdapat di Kecamatan Tanete Riaja. 
b. Jenis tanah litosol merupakan tanah mineral dari bahan induk batuan beku 
atau batuan sedimen keras, solum dangkal, tekstur beraneka dan umumnya 
berpasir. Jenis tanah litosol didapati umumnya di wilayah dengan tofografi 
berbukit, pegunungan. Di Kabupaten Barru jenis tanah ini terdapat di 
Kecamatan Tanete Rilau dan Tanete Riaja yang meliputi 24,72 persen dari 
luas wilayah Kabupaten Barru. 
c. Jenis tanah regosol meliputi 38,20 persen dari luas wilayah Kabupaten 
Barru dan tersebar di seluruh Kecamatan. Jenis tanah ini masih muda 
dengan tekstur pantai, kesuburan sedang berasal dari bahan induk vulkanis 
atau pasir pantai. Penyebarannya di daerah lereng volkan muda dan di 
daerah beting pantai atau gumuk-gumuk pasir. 
d. Jenis tanah mediteran berasal dari bahan induk batuan kapur keras 
(Limestone) dan tufa vulkanis bersifat basa. Tekstur umumnya lempung 
permeabilitas sedang dan peka erosi. Di Kabupaten Barru jenis tanah 
mediteran ini meliputi 24,60 persen terdapat di semua kecamatan kecuali 





Dari ke 4 (empat) jenis tanah tersebut, dapat digambarkan dalam Tabel  berikut:  
Tabel 2: Jenis Tanah di Kabupaten Barru Tahun 2009 
No Jenis  Tanah 
Luas Dan Prosentase 
Ha PROSENTASE (%) 
1. A l u v i a l 14.659 12,48 
2. L i t o s o l 29.043 24,72 
3. R e g o s o l 41.254 38,20 
4. M e d i t e r a n 32.516 24,60 
 T o t a l 117.472 100,00 
Sumber Data : Badan Pertanahan Kabupaten Barru, Tahun 2010 
8. Kondisi Klimatologis  
Kabupaten Barru merupakan daerah beriklim tropis dan termasuk dalam pola 
iklim pesisir pantai Barat Sulawesi Selatan. Berdasarkan tipe iklim dengan Zona 
Agroklimatologi yang berdasarkan pada bulan basah (curah hujan lebih dari 200 
mm/bulan) dan bulan kering (curah hujan kurang dari 100 mm/bulan), maka Kab. 
Barru pada umumnya memiliki tipe iklim C yang mempunyai bulan basah 
berturut-turut 5-6 bulan (Oktober-Maret) dan bulan kering berturut-turut kurang 
dari dua bulan (April-September). Temperatur rata-rata antara 20oC sampai 35oC. 
Total hujan selama setahun rata-rata 94 hari dengan curah hujan sebesar 2.646 
mm. Curah hujan berdasarkan hari hujan terbanyak pada bulan Desember dan 
Januari dengan curah hujan rata-rata 423 mm dan 453 mm.  
9. Sosial Budaya  
Kehidupan Beragama. Jumlah sarana peribadatan mengalami peningkatan 
yaitu 205 unit masjid tahun 1995 menjadi 223 unit tahun 2000, 237 unit tahun 
2005, dan 256 unit tahun 2008. Demikian pula jumlah mushalla dan sejenisnya 
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yang meningkat dari 49 unit tahun 1995 menjadi 52 unit tahun 2005, dan menjadi 
63 unit tahun 2008. Jumlah gereja meningkat dari 2 unit tahun 1995 menjadi 3 
unit tahun 2008. Pemeluk agama Islam mencapai 99 persen pada tahun 2008 dan 
hampir tidak mengalami perubahan dari tahun-tahun sebelumnya, selebihnya 
adalah pemeluk agama Kristen dan Budha.  
Jumlah kelompok pengajian dan majelis taklim juga mengalami peningkatan 
yakni dari 53 kelompok tahun 1995 menjadi 85 kelompok tahun 2008. 
Kelembagaan Masyarakat. Kelembagaan asli masyarakat meliputi berbagai 
pranata sosial gotong-royong dan tolong-menolong, ikatan patron-klien, serta 
bentuk-bentuk arisan. Kelembagaan yang dibentuk oleh program pembangunan 
juga berkembang dalam bentuk kelompok tani, kelompok peternak, kelompok 
nelayan, kelompok PKK, kelompok Posyandu, dan sebagainya. Lembaga swadaya 
masyarakat (LSM) yang bergerak dalam pemberdayaan masyarakat juga 
berkembang, pada tahun 2008 setidaknya berfungsi tujuh LSM. Adat-istiadat, 
Nilai dan Norma Sosial-budaya. 
Berbagai tradisi budaya telah berjalan dalam kehidupan masyarakat 
Kabupaten Barru, namun dalam dekade terakhir jenis dan intensitasnya cenderung 
berkurang. Jumlah jenis tradisi dan adat istiadat dalam kehidupan masyarakat 
Kabupaten Barru sebelum tahun 2000 sekitar 22 jenis dan pada tahun 2008 hanya 
18 jenis yang bertahan. Selain itu, dari 18 jenis tersebut terdapat delapan jenis 
tradisi budaya dan adat istiadat yang cenderung mengalami kepunahan antara lain 
mallemmang, mabbette, seruling lontarak dan maggenrang riwakkang. 
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Tradisi budaya dan adat istiadat yang masih bertahan dalam kehidupan 
masyarakat antara lain budaya yang terkait dengan aktivitas pertanian dan 
kelautan-perikanan seperti mappalili, mappadendang, maddojabine, massure, 
macceratasi, dan budaya yang terkait dengan keagamaan seperti aqiqah, 
mabbarasanji dan massikkiri pacci. Jumlah kelompok pelestari budaya 




B. Keadaan Geografis Kelurahan Mangempang 
1. Letak dan Luas Wilayah 
Kelurahan  Mangempang merupakan salah satu dari sepuluh Kelurahan di 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru. Kelurahan ini terdiri atas 5 lingukungan yaitu 
Lingkungan Mangempang, Lingkungan Abbatunnge, Lingkungan Gempunge, 
Lingkungan Padongko, dan Lingkungan Garongkong. 
Secara Geografis Kelurahan Mangempang Berbatasan dengan daerah-
daerah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Siawung. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Sepe’e. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tuwung, dan Kelurahan 
Sumpang Binangae. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
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Gambar 2: Peta Kelurahan Mangempang 
 
Dengan demikian letak Geografis Kelurahan Mangempang berdasarkan 
riset dari Dinas Peternakan yaitu luasnya 1.380 Hektar dan merupakan daerah 
yang terdaftar.  
2. Kondisi Iklim 
Kondisi iklim Kelurahan Mangempang sebagaimana kelurahan-kelurahan 
lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut 
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Kelurahan 
Mangempang Kecamatan Barru. 
3. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 
a. Jumlah Penduduk 
Berdasarkan data Statistik jumlah penduduk di Kelurahan Mangempang 
pada tahun 2013 berjumlah 5.877 Jiwa, dengan perbandingan jumlah laki-laki 
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sebanyak 2.946 Jiwa dan perempuan  berjumlah 2.931 Jiwa. Pada tahun 2014 
jumlah penduduk berjumlah 5.602 Jiwa, laki-laki sebanyak 2.792 Jiwa dan 
perempuan berjumlah 2.810 Jiwa dan yang terakhir pada tahun 2015 jumlah 
penduduk di Kelurahan Mangempang berjumlah 5.794 Jiwa laki-laki sebanyak 
2.858 Jiwa dan perempuan berjumlah 2.936 Jiwa. 
b. Mata Pencaharian  
Mata pencaharian Kelurahan Magempang terdiri dari pensiunan buruh 
harian, buruh bangunan, wiraswasta, PNS, pengrajin, pedagang, penjahit, tukang 
batu, tukang kayu, peternak, nelayan, montir, dosen, supir, pengemudi, ojek, TNI, 
POLRI, petani, urusan rumah tangga, tidak bekerja, dan lain-lain.   
Tabel 3: Mata Pencaharian Pokok Kelurahan Mangempang Tahun 2015 
No. Mata Pencaharian Pokok Jumlah 
1. Pensiunan 220 Orang 
2. Buruh Harian 95 Orang 
3. Buruh Bangunan 98 Orang 
4. Wiraswasta 420 Orang 
5. PNS 210 Orang 
6. Pengrajin 25 Orang 
7. Pedagang 265 Orang 
8. Penjahit 42 Orang 
9. Tukang Batu 82 Orang 
10. Tukang Kayu 67 Orang 
11. Peternak 152 Orang 
12. Nelayan 457 Orang 
13. Montir 45 Orang 
14. Dosen 30 Orang 
15. Dokter 20 Orang 
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16. Supir 81 Orang 
17. Tukang Ojek 64 Orang 
18. TNI 52 Orang 
19. POLRI 55 Orang 
20. Petani 487 Orang 
21. Urusan Rumah Tangga 985 Orang 
22. Tidak bekerja, dan lain-lain 1.890 Orang 
TOTAL 5.794 Orang 
Sumber Data :Kantor Kelurahan Mangempang, Tahun 2015 
4. Pola Penggunaan Tanah  
Penggunaan tanah di Kelurahan Mangempang sebagian besar 
diperuntukan untuk tanah pertanian sawah sedangkan sisanya untuk tanah kering 
yang merupakan bangunan dan fasilitas-fasilitas lainnya. Dalam proses 
pembangunan jalur rel kereta api pada tahap survey lokasi daerah yang dominan 
menjadi lahan pembangunan jalur rel kereta api yaitu lahan pertanian dan tanah 
kering. 
5.  Sarana dan Prasarana/Aksebilitas 
a. Kantor Kelurahan Mangempang 
Kantor Kelurahan Mangempang terletak di Jl. Poros Barru- Parepare. 
b. Sarana Pendidikan  
Di Kelurahan Mangempang terdapat 2 unit kelompok Bermain, 2 unit 






c. Sarana Ibadah  
Sarana peribadatan yang tersedia di Kelurahan Mangempang berjumlah 
7 buah yang terdri dari 6 Masjid dan 1 Mushollah. 
d. Sarana Kesehatan  
Sarana penunjang kesehatan terdiri dari 1 buah Puskesmas pembantu, 1 
buah Puskesmas, 2 buah Poliklinik dan 2 buah Apotek yang terdapat di 
Kelurahan Mangempang.  
e. Sarana Olahraga  
Sarana penunjang olahraga terdiri dari 1 buah Lapangan Volli. 
f. Sarana Transportasi  
Kelurahan Mangempang memiliki sarana Transportasi yang baik karena 
terdapat jalan raya yang menghubungkan setiap kelurahan dengan 




C. Pandangan dan Sikap Masyarakat Terhadap Pembangunan Rel Kereta 
Api di Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
 
1. Pandangan Masyarakat Terhadap Pembangunan Rel Kereta Api di 
Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
Sasaran dari pengembangan jaringan jalur kereta api di Pulau Sulawesi 
adalah untuk menghubungkan wilayah atau perkotaan yang mempunyai potensi 
angkutan penumpang dan barang atau komoditas berskala besar, berkecepatan 
tinggi, dengan tingkat konsumsi energi yang rendah dan mendukung 
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perkembangan perkotaan terpadu melalui integrasi perkotaan di wilayah pesisir, 
baik industri maupun pariwisata serta agropolitan baik kehutanan, pertanian 
maupun perkebunan.
51
 Salah satu daerah yang menjadi jalur rel kereta api adalah 
Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru.  
Kelurahan Mangempang merupakan salah satu dari sepuluh Kelurahan di 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru. Kelurahan inilah yang menjadi salah satu 
lokasi dibangunnya jalur rel kereta api Trans Sulawesi yang mulai dikerjakan 
pada juni 2014 lalu dari Kabupaten Barru, sekitar 120 Km (kilometer) arah utara 
Makassar, yang sampai sekarang masih dalam proses pengerjaan. Ada tiga lokasi 
di Kelurahan  Mangempang yang menjadi jalur pembangunan  rel kereta api yaitu 
Lingkungan Mangempang, Lingkungan Abbatungnge dan Lingkungan 
Gempunge. 
 Jumlah penduduk di Kelurahan Mangempang pada tahun 2015 yaitu 5.794 
jiwa. Dari 5.794 jumlah penduduk ada 125 penduduk yang terkena lahan 
pembangunan jalur Rel kereta api. Jenis lahan yang terkena jalur pembangunan 
Rel kereta api bermacam-macam seperti sawah, rumah, tanah, bangunan (toko), 
tambak, kebun bahkan tanah kuburan. Para  pemilik lahan juga memiliki profesi 
yang berebeda-beda ada wiraswasta, petani, pedagang, PNS (Pegawai Negeri 
Sipil) bahkan ada beberapa lahan milik masyarakat  yang menjadi jalur 
pembangunan rel kereta api yang menjabat sebagai Kepala Daerah, Kepala 
Kelurahan dan Kepala Lingkungan. 
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Tentunya dalam pembangunan ini menimbulkan pandangan yang berbeda-
beda, ada yang berpandangan pembangunan ini layak dan mendapat apresiasi dari 
masyarakat namun, ada juga yang biasa-biasa saja. Pembangunan  jalur rel  
sebenarnya mendapat respon yang positif karena dengan adanya pembangunan 
yang seperti ini tentunya akan memberikan kemajuan bagi daerah Sulawesi 
Selatan khususnya di Kabupaten Barru. Berdasarkan hasil wawancara kepada 
salah satu masyarakat pemilik lahan mengenai pandangannya terhadap adanya 
pembangunan tersebut  dia mengatakan bahwa: 
“Menurut saya pembangunan ini bagus dan memang setahu saya dari dulu 
pembangunan jalur kereta api sudah direncanakan tetapi baru sekarang 
terlaksana. Dan saya setuju karena kan nanti kedepannya kita bisa 
merasakan manfaatnya, barang-barang yang dibawa dari daerah bisami 
cepat sampai di kota-kota, tetapi mungkin sekarang belum kelihatan 
manfaatnya karena keretanya belum ada tetapi kan nanti kita bisa lihat 
sendiri sama dengan pelebaran jalan yang lalu banyak orang protes dan 
tidak setuju tetapi kan sekarang mereka juga nikmati ji’ tidak macet mi 
juga”.52 
Berdasarkan hasil wawancara di atas  kita bisa melihat bahwa ada 
masyarakat yang merespon dengan baik dan setuju dengan pembangunan tersebut 
akan tetapi ternyata di sisi lain ada juga masyarakat yang tanggapanya biasa-biasa 
saja terkait dengan adanya pembangunan ini. Seperti yang diungkapakan oleh 
salah satu masyarakat dia mengatakan bahwa: 
“Kalau saya dek’ saya sembarang ji’ mana baiknya, toh ini juga maunya 
pemerintah biar bagaimana kita tetap harus ikut mau menolak tidak bisa 
juga jadi yah terima saja. Kita mau marah tidak bisa, buat apa kita 
melawan justru kalau kita melawan malah mempersulit diri sendiri, kalau 
naambil lahanta maumi diapai bukan juga mauta, yang penting 
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pemerintah atau pihak-pihak yang bersangkutan itu jujur dan adil, jangan 
disana bilang A disini bilang B.”53 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut kita bisa menarik kesimpulan 
bahwa pembangunan jalur rel kereta api ada yang menanggapinya sangat bagus 
dan ada juga yang biasa-biasa saja. Tergantung bagaimana mereka melihat efek 
dari pemabangunan tersebut. Sebagian masyarakat ada yang merespon baik dan 
ikut berpartisipasi dalam proses pembangunan tersebut tetapi ada juga masyarakat 
yang responnya biasa-biasa sajadengan pembangunan tersebut. 
2.   Sikap Masyarakat Terhadap Pembangunan Rel Keret Api di Kelurahan 
Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
Sikap masyarakat terhadap adanya pembangunan tersebut awalnya 
mendapat respon positif oleh masyarakat setempat, karena akan memberikan 
perubahan ke arah yang lebih baik dan sangat mendukung keputusan pemerintah 
yang tentunya akan memajukan daerah Sulawesi Selatan di berbagai sektor 
khususnya di Kabupaten Barru.  Akan tetapi bagi masyarakat yang lahannya 
menjadi jalur pembangunan  rel kereta api sebagian besar masyarakat tidak setuju 
bahkan menolak hal tersebut. 
 Hal ini disebabkan karena harga dari pembebasan lahan yang tidak 
disepakati oleh sebagian masyarakat sehingga banyak diantara mereka yang 
menolak pembangunan tersebut. Selain dari harga lahan yang tidak disepakati 
mereka juga kewalahan mencari lokasi tempat tinggal baru,  atau membangun 
rumah baru dan mereka harus beradaptasi dengan lokasi yang baru mereka 
tempati. Namun, pada akhirnya mereka harus tetap setuju karena semua prosedur 
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telah dijalankan dan adanya target yang harus dicapai. Jadi masyarakat yang tidak 
setuju dengan pembangunan tersebut yang disebabkan karena harga lahan yang 
tidak disepakati pada akhirnya mereka tetap setuju karena ini adalah kehendak 
pemerintah dan merupakan kepentingan bersama.  
“Mau tidak mau kita harus setuju karena ini kepentingan bersama dan kita 
tidak boleh melawan pemerintah, kapan kita melawan yah kita juga akan 
dipersulit, memang kita diberikan ganti rugi dan orang-orang bilang 
harganya sangat mahal tetapi sebenarnya saya rugi, kalau harga tanah 
saya, saya jualkan kepada masyarakat harganya bisa dua kali lipat tapi  
karena ini kemauan pemerintah jadi kita tidak bisa menolak”54 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas kepada salah satu pemilik lahan kita 
bisa menyimpulkan bahwa masyarakat yang setuju dengan harga tersebut 
sebetulnya merugikan bagi mereka karena harga tanah yang mereka beli dan biaya 
pembangunan rumah baru ternyata tidak sebanding dengan harga lahan yang 
mereka terima dari pemerintah. Tetapi mereka tetap setuju karena ini sudah 
menjadi keputusan dari tim appraisal (tim penilai harga tanah). 
 Hampir semua warga yang terkena lahan pembangunan sudah menerima 
ganti rugi atas pemilik lahan masing-masing. Namun, ada yang belum 
dikarenakan pihak pemilik lahan tidak sepakat dengan harga yang ditentukan oleh 
pemerintah karena dianggap tidak sesuai dan merugikan si pemilik lahan, 
sehingga warga tersebut menggugat dan membawanya ke Pengadilan Negeri yang 
hingga saat ini belum ada keputusan dari Mahkamah Agung sehingga uang ganti 
ruginya belum dibayarkan sampai sekarang akan tetapi warga tersebut telah 
pindah lokasi dari lahan yang terkena jalur pembangunan rel kereta api.
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Adanya ketidaksepakatan harga lahan akan berdampak pada waktu proses 
pengerjaan pembangunan yang telah ditargetkan. Ketidaksepakatan antara pemilik 
lahan dengan harga nominatif yang ditetapkan oleh pemerintahn dianggap 
merugikan si pemilik lahan. Masyarakat menolak karena menganggap merugikan 
diri masyarakat serta adanya prosedur yang dilewatkan oleh pemerintah 
koordinator.  
Menurut masyarakat pemerintah tidak transparan dalam penentuan 
anggaran sesuai prosedur,  pemerintah koordinator memberikan informasi tentang 
adanya pembangunan jalur rel kereta api kemudian melakukan sosialisai sehingga 
masyarakat pemilik lahan dipanggil untuk memberikan persetujuan dan 
memberikan pernyataan apakah mereka setuju atau tidak serta penentuan harga 
lahan. Akan tetapi harga nominatif telah ditentukan oleh tim appraisal tanpa 
adanya negosiasi dengan para pemilik lahan. Masyarakat menganggap bahwa ada 
prosedur yang tidak sesuai dan menganggap merugikan masyarakat itu sendiri.
56
 
Sikap yang ditimbulkan oleh beberapa masyarakat pemilik lahan ada yang 
senang dan ada juga yang tidak bahkan ada yang shock, karena mereka kaget dan 
belum siap dengan adanya perubahan tersebut. Sedangkan bagi masyarakat yang 
setuju tentunya sangat menguntungkan bagi mereka. Karena beberapa diantara 
mereka ada yang mendapatkan biaya ganti rugi yang sangat besar, inilah yang 
akan menjadi dampak psikologis bagi masyarakat pemilik lahan yang disebabkan 
oleh persoalan-persoalan dalam diri  individu.  
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Proses  pembangunan yang  terjadi  di  Kelurahan Mangempang 
menimbulkan dampak psikologis yang disebabkan karena adanya kegalauan  
sebagian  masyarakat  yang dikenai dampak pembangunan terkait masalah ganti  
rugi yang  diberikan oleh pemerintah dan adanya  kecemburuan  sosial  
dikalangan masyarakat  yang  berpotensi  menjadi  suatu  konflik  dengan  
berfariasinya  besaran  ganti rugi terhadap objek yang luasannya sama, bahkan 
masyarakat yang tidak dikenai lahan pembangunan merasa ingin tanahnya dikenai 
jalur pembangunan jalur rel kerata api tersebut karena melihat beberapa 
masyarakat mendapatkan biaya ganti rugi yang besar. 
Selain itu bagi masyarakat yang tidak setuju tentu merasa dirugikan, 
secara psikologis orang akan lebih banyak berfikir dan bahkan bisa saja mereka 
stress, selain memikirkan diri sendiri mereka juga memikirkan orang lain. 
Diantara ratusan pemilik lahan masih banyak yang belum memiliki tempat tinggal 
karena mereka belum mendapatkan lahan baru untuk tempat tinggal baru serta 
bangunan yang mereka bangun belum selesai 100% sehingga banyak yang 
diantaranya menumpang di rumah keluarga mereka. Bahkan selain itu pemilik 
lahan yang memiliki usaha atau toko berhenti untuk sementara.
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Alasan ketidaksetujuan masyarakat dengan harga yang ditetapkan karena 
bagi warga yang memiliki bangunan seperti rumah panggung memiliki harga yang 
sangat mahal sedangkan bagi warga yang memiliki rumah batu dinilai sangat 
sedikit. Meski pada kriterianya ada beberapa syarat dalam penentuan lahan seperti 
mewah atau tidaknya suatau bangunan, bersertifikat dan seberapa luas lahan 
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tersebut. Tetapi warga yang memiliki rumah batu yang dikenai lahan 
pembangunan tentu rumahnya akan dihancurkan  berbeda dengan rumah 
panggung yang bisa dipindahkan ke lokasi yang lain bahkan ada biaya 
pemindahan sendiri dari pemerintah sehingga untung yang diperoleh oleh si 
pemilik lahan menjadi dua kali lipat.
58
 Dari kasus inilah mereka menganggap 
bahwa  ada ketidakadilan dan  merugikan diri mereka sendiri. Dan bagi 
masyarakat yang tidak setuju akan diberikan waktu paling lambat 14 hari untuk 




Berdasarkan hasil wawancara dan observasi  maka penulis telah 
mengamati dan mendapatkan data bahwa ada hambatan komunikasi  yang terjadi  
dalam  proses  ganti  kerugian tanah  pembangunan jalur rel kereta api Trans 
Sulawesi meliputi: 
a. Hambatan birokrasi yang terjadi  pada  proses  ganti  kerugian  tanah  di 
Kabupaten  Barru khususnya di Kelurahan Mangempang  pada  lingkup 
pemerintahan  disebabkan  tidak  solidnya kerjasama  panitia  pengadaan  
tanah, sedangkan  birokrasi  pada  masyarakat terkendala  status   tanah  
dan  ahli  waris. 
b. Hambatan kerangka pikir disebabkan terjadinya perbedaan persepsi yang 
menjadi dasar  penentuan  harga  tanah,  pemerintah menetapkan  besaran  
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ganti  kerugian berdasarkan  NJOP
60
 sementara  masyarakat berdasarkan  
pada  harga  pasar  setempat. 
c. Hambatan  kepentingan,  adanya faktor  kepentingan  politis  menjadi  
salah satu  penyebab  terhambatnya  proses  ganti kerugian  di  Kabupaten  
Barru khususnya di Kelurahan Mangempang . 
d. Faktor psikologis yang terjadi di Kelurahan Mangempang  disebabkan  
karena keresahan  masyarakat terhadap keberlangsungan mata pencaharian 
mereka. Prasangka  negatif  masyarakat terhadap  pemerintah   yang  
menganggap pemerintah  tidak  adil  dan  tidak  transparan dalam  
memberikan  ganti  kerugian  kepada masyarakat. 
e. Keterlibatan  pihak ketiga  baik  dalam  lingkup  pemerintah maupun 
dalam lingkup masyarakat sendiri turut menjadi salah satu faktor 
penghambat terjadinya  kesepakatan  antara  pemerintah dengan 
masyarakat.  
D. Dampak Yang Dirasakan Oleh Masyarakat di Kelurahan Mangempang 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
Pembangunan  jalur rel kereta api sebenarnya mendapat respon yang 
positif karena dengan adanya pembangunan yang seperti ini tentunya akan 
memberikan kemajuan bagi daerah Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten 
Barru. Tetapi di sisi lain pembangunan ini menimbulkan dampak negatif seperti 
kehilangan salah satu mata pencaharian, ini disebabkan karena masyarakat belum 
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siap menerima perubahan sehingga masyarakat belum sempat mempersiapkan diri 
hingga perubahan itu terjadi.  
Terutama pada masyarakat Mangempang yang lahannya menjadi lokasi 
pembangunan tersebut. Namun,  berdasarkan hasil observasi, masyarakat belum 
bisa melihat dampak secara langsung terkait adanya pembangunan jalur rel kereta 
api karena belum terealisasiakan dan masih dalam proses pembangunan. Tetapi 
masyarakat sudah bisa memberikan pandangan tentang dampak yang terjadi 
kedepannya dan dampak yang sudah dirasakannya baik itu dampak positif 
maupun negatif terkait adanya proses pembangunan jalur rel kereta api seperti 
berikut ini : 
a. Dampak positif terhadap adanya pembangunan jalur rel kereta api. 
1. Memperluas lapangan kerja, berdasarkan hasil wawancara kepada salah    
satu tokoh pemuda dia mengatakan bahwa:  
“Dengan adanya pembangunan rel kereta api maka akan menambah 
lapangan pekerjaan karena membutuhkan tenaga kerja dan dapat 
mengurangi tingkat pengangguran di Sulawesi selatan khusunya di 
Kabupaten Barru. Apalagi menurut informasi tenaga kerja yang 
dibutuhkan lebih mengutamakan putra-putri Sulawesi Selatan, nah 
tentunya ini sangat berdampak baik bagi masyarakat Barru sehingga 
peluang ini bisa dimanfaatkan oleh masyarakat Barru itu sendiri”.61 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut kita bisa memprediksikan 
dampak positif terhadap adanya pembangunan jalur kereta api yaitu diharapkan 
nantinya dapat menambah lapangan pekerjaan. Pembangunan industri jenis 
transportasi akan membutuhkan banyak tenaga kerja di berbagai bidang seperti 
di bidang administrasi dan masinis, dan karyawan yang dibutuhkan lebih 
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mengutamakan tenaga kerja dari putra-putri asal Sulawesi Selatan. Sehingga 
akan memberikan dampak yang  positif bagi masyarakat Sulawesi Selatan 
Khususnya di Kabupaten Barru. Terciptanya lapangan pekerjaan tentu akan 
mengurangi jumlah pengangguran yang ada di Indonesia khususnya di 
Kabupaten Barru Sulawesi Selatan sehingga akan meningkatkan perekonomian 
dan kesejahteraan rakyat.  
Selain itu masyarakat yang yang telah menerima ganti rugi bisa 
membeli kembali rumah baru, dan lahan baru seperti sawah, tanah, ataupun 
membangun usaha. Seperti petani khusunya para petani yang lahannya 
dijadikan sebagai pembangunan jalur rel kereta api bisa saja berubah profesi 
misalnya menjadi pedagang. Hal ini akan meningkatkan perekonomian 
masyarakat khususnya masyarakat Mangempang.  
2. Adanya transportasi yang memadai, dengan adanya penambahan 
transportasi berupa kereta api maka ini akan lebih memudahkan 
masyarakat dalam melaksanakan aktifitasnya disamping karena 
transportasi  ini merupakan transportasi yang sangat cepat, sehingga 
memudahkan masyarakat misalnya masyarakat ingin melakukan  proses 
pengiriman barang yang cepat ataupun ingin bepergian dalam waktu 
singkat. Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu masyarakat dia 
mengatakan bahwa: 
“Kereta api itu alat transportasi yang murah, selain itu 
mempermudah kita kalau ingin pergi jauh ke luar daerah dan ingin 
63 
 
cepat sampai dan kita juga tidak capek (lelah) karena tinggal duduk 
jadi, nyaman dan aman juga”.62 
 
3. Mengurangi kemacetan, penyebab kemacetan adalah jumlah kendaraan 
yang sangat meningkat setiap harinya, sementara jalan yang ada tidak 
mampu menampung seluruh kendaraan yang menggunakan area jalan 
tertentu.  
“Perusahaan mobil misalnya Honda yang mengeluarkan mobil 
sebanyak 1.800 unit perbulannya, belum lagi perusahaan mobil 
yang lain seperti Toyota, Daihatsu, Mitsubishi dan lain-lain yang 
masing-masing mengeluarkan mobil perbulan dan pertahunnya. 
Kita bisa membayangkan begitu banyaknya jumlah kendaraan 
yang meningkat setiap hari sementara kapasitas jalan lebih kecil 
dari jumlah kendaraan yang ada”.63 
Berdasarkan hasil wawancara diatas kita bisa menyimpulkan bahwa 
dengan adanya transportasi kereta api maka ketika masyarakat ingin bepergian 
keluar daerah, mereka tidak perlu menggunakan kendaraan seperti mobil atau 
sepeda motor sehingga volume kendaraan dapat berkurang dan dapat 
mengurangi kemacetan. 




5. Hemat biaya, selain waktu tempuh kereta api cepat, dengan 
menggunakan transportasi ini kita juga bisa hemat biaya karena tarif 
kereta api lebih murah dibandingkan dengan alat transportasi lain 
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seperti pesawat atau angkutan umum lainnya. Berdasrkan hasil 
wawancara dengan salah satu mahsiswi dia mengatakan bahwa: 
“Lebih murah kalau naik kereta api ki’, pengalamanku toh waktu 
di Jakarta, kalau KRL Jabodetabek itu sekarang harganya Rp.5000 
dan tidak adami kelas-kelasnya. Dulu kalau dari Bogor ke Jakarta 
Rp.9000 jadi murahmi sekarang kereta, baru nyaman juga, cepatki 
sampai. Jadi harapan saya semoga pengadaan kereta api di 
Sulawesi khusunya di Kabupaten Barru cepat terealisasikan”.65 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas, sebagian masyarakat 
setuju dengan adanya pembangunan jalur rel kereta api dan dianggap perlu 
sebagai salah satu sarana transportasi umum tetapi ada juga yang merasakan  
dampak negatif terhadap pembangunan tersebut yakni sebagai berikut : 
b. Dampak negatif  terhadap adanya pembangunan jalur rel kereta api 
1. Merusak sebagian lahan pertanian, ini disebabkan karena yang menjadi 
jalur rel kereta api adalah sebagian lahan pertanian seperti sawah, 
kebun dan lain-lain. Dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh 
pembangunan rel kereta api tersebut terhadap sawah yang menjadi 
lokasi pembangunan jalur rel kereta api hingga saat ini yaitu saluran air 
terkendala (drainase) banyak yang terpotong sehingga jika hujan deras 
maka akan mengakibatkan banjir pada suatu daerah misalnya di 
Mangempang dan pada daerah yang lain tentu akan mengalami 
kekeringan, karena  sangat mempengaruhi irigasi dari pematang sawah, 
jadi saat musim penghujan irigasi sawah tersebut tergenang oleh air 
                                                          
65
Wawancara dengan Ramdani sebagai salah satu mahasiswi, 19 Juni 2016. 
65 
 
hujan yang diakibatkan oleh jalur rel kereta api, dan ini akan 
memberikan dampak terhadap lingkungan.
66
 
2. Adanya kerugian bagi masyarakat pemilik lahan, kerugian yang 
ditimbulkan kepada pemilik lahan terkait adanya pembangunan 
tersebut berdampak kepada kehidupan ekonomi masyarakat pemilik 
lahan yang berprofesi sebagai petani yang telah kehilangan salah satu 
sumber mata pencahariannya. Berdasakan hasil wawancara kepada 
salah satu petani dia mengataakan bahwa: 
“Karena naambil ki sawahku jalur kereta jadi itu hasilnya sawah 
misalnya padi, beras yang dulu bisa di jual sekarang tidak adami. 
Palingan beliki sawah baru tapi sekarang belum karena belum ada 
lokasi yang cocok, harganya juga belum ditahu”.67 
 
3. Kesulitan mencari tempat tinggal baru untuk membangun rumah baru, 
masyarakat yang memiliki tempat tinggal atau tanahnya yang dikenai 
pembangunan jalur kereta api mengalami kesulitan untuk mencari dan 
membeli tanah sebagai tempat tinggal baru dalam waktu yang singkat. 
Selain itu dalam proses pemindahan lokasi mereka juga kesulitan 
dalam memindahkan barang-barang mereka dalam waktu singkat 
karena waktu yang ditentukan oleh pemerintah untuk pindah lokasi 
yaitu sekitar 1 minggu.
68
 
4. Usaha masyarakat yang terhenti sementara waktu, beradasarkan hasil 
wawancara salah satu masyarakat terpaksa harus menghentikan 
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usahanya (bengkel)  untuk sementara waktu karena proses evakuasi 
pembongkaran lahan jalur rel kereta api. 
“Selain rumah saya yang di bongkar, usaha saya juga terpaksa 
harus  terhenti untuk sementara karena saya belum punya lokasi 
yang baru untuk usaha saya dan juga belum punya lokasi tempat 
tinggal yang baru jadi untuk sementara saya akhirnya tinggal di 
rumah mertua saya”.69 
Pembangunan sebenarnya merupakan suatu proses perubahan yang 
direncanakan dan dikehendaki,  pembangunan pada umumnya merupakan 
kehendak masyarakat yang terwujud dan keputusan-keputusan yang diambil oleh 
pemerintah, yang kemudian disusun dalam suatu perencanaan yang selanjutnya 
dilaksanakan. Pembangunan mengakibatkan terjadinya dampak pada sistem 
kemasyarakatan misalnya sosial, budaya dan lain-lain. Oleh karena itu untuk 
menanggulangi terjadinya dampak pembangunan para pelopor pembangunan 
maupun masyarakat harus bisa memikirkan dampak atau potensi yang terjadi 
ketika ingin melakukan proses pembangunan agar masyarakat bisa menikmati 
wujud pembangunan tersebut dan hasil perubahan sosial tanpa merugikan 
masyarakat dan pihak lainnya. 
E. Strategi Pemerintah Dalam Pelaksanaan Pembangunan Rel Kereta Api 
di Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
1. Pembangunan Rel Kereta Api Trans Sulawesi (Kabupaten Barru) 
Pembangunan kereta api di Sulawesi dimulai Juni 2014 dari Kabupaten 
Barru, sekitar 120 Km (kilometer) arah utara Makassar, pembebasan lahan dan 
pengerjaan rel menggunakan dana APBD dan APBN. Proses peletakan batu 
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pertama (groundbreaking) pembangunan kereta api lintas Makassar-Parepare 
dilakukan sejak Senin, 18 Agustus 2014 di Desa Siawung, Kecamatan Barru, 
Kabupaten Barru oleh EE Mangindaan, Menteri Perhubungan pada waktu itu. 
Pada awalnya dibangun jalur tunggal, namun berubah menjadi jalur ganda karena 
lahan yang disiapkan mencukupi.
70
 
Pemasangan rel pertama telah dilakukan pada Jumat, 13 November 2015 
di Desa Lalabata, Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten Barru. Pemasangan rel 
disaksikan oleh Dirjen Perkeretaapian Kementerian Perhubungan (Kemenhub) 
Hermanto Dwiatmoko dan Gubernur Sulawesi Selatan, Syahrul Yasin Limpo. 
Jalur ini direncanakan mempunyai 23 stasiun pemberhentian yaitu, Stasiun Tallo 
(Makassar), Parangloe, Mandai, Maros, Pute, Lempangan, Pangkajene, Bungoro, 
La’bakkang, Ma’rang, Segeri, Mandalle, Tanete Rilau, Barru, Garongkong, 
Pelabuhan Garongkong, Takkalasi, Soppengriaja, Palanro, Malusettasi, Kupa, 
Lumpue, dan Soreang.
71
 Pada stasiun ini nantinya diharapkan ada perubahan pada 
masyarakat misalnya masyarakat bisa berdagang atau menjual barang-barang 
sesuai dengan kebutuhan penumpang. 
Tahap awal pembangunan telah membebaskan 30 kilometer lahan di 
wilayah Kabupaten Barru, biayanya ditanggung pemerintah daerah sebesar Rp 
108 miliar. Untuk tahap kedua, lahan yang akan dibebaskan sepanjang 70 
kilometer di wilayah Pangkep dan Maros dengan anggaran Rp 200 miliar dari 
APBN. Rencana pembangunan kereta api Trans-Sulawesi yang telah lama 
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didambakan masyarakat Sulawesi akhirnya akan segera terwujud. Secara 
keseluruhan proyek perkeretaapian Trans-Sulawesi yang masuk dalam Rancangan 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 mencapai 
panjang 1.700 Km yang membentang dari Makassar sampai Manado. Jalur kereta 
api Trans-Sulawesi tersebut diperkirakan akan beroperasi pada tahun 2018. 
Dengan adanya  kereta api sebagai sarana transportasi massal baik untuk orang 
maupun barang  diharapkan akan meningkatkan pertumbuhan perekonomian 
setempat.  
Kereta api Trans-Sulawesi memiliki kelebihan dibandingkan kereta api di 
pulau Jawa. Kereta api Trans-Sulawesi langsung dibangun double track sehingga 
akan lebih meningkatkan arus lalu lintas kereta. Selain itu, pembangunan jalur 
kereta Trans-Sulawesi direncanakan tidak sebidang dengan jalan raya. 
Pembangunan jalur rel kereta tidak sebidang akan meminimalisir kecelakaan 
kereta akibat adanya persimpangan dengan jalan raya yang dilalui kendaraan 
bermotor. Selain itu dengan adanya tambahan sarana transportasi akan lebih 
meminimalisir kepadatan jalan, melihat kota Makassar telah menjadi kota 
metropolitan yang padat penduduknya dan semakin meningkatnya jumlah 
kendaraan setiap saat. 
Kelebihan lain adalah dari sisi kecepatan, kereta api Trans-Sulawesi dapat 
mencapai kecepatan hingga 200 Km/jam dibandingkan dengan kereta api di Jawa 
yang hingga tahun 2015 ini hanya maksimal mampu mencapai 120Km/jam.Selain 
itu, lebar rel kereta api Trans-Sulawesi mengikuti standar internasional yang 
memiliki lebar 1 meter 435 milimeter. Hal ini juga berbeda dengan di pulau Jawa 
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yang hanya memiliki lebar 1 meter 67 milimeter. Lebar rel standar internasional 
tersebut memberikan dampak keamanan yang lebih baik, yaitu agar kereta tidak 
mudah terguling dalam kecepatan tinggi.
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Kabupaten Barru dipilih sebagai daerah pertama yang menjadi 
pembangunan awal jalur rel kereta api karena dilihat dari berbagai aspek yang 
pertama adalah sikap masyarakat Barru terhadap adanya pembangunan yang 
mengarah ke arah perubahan yang lebih maju mendapat respon positif dari 
masyarakat Kabupaten Barru. Pemerintah dan masyarakat kota Barru lebih mudah 
untuk diajak bernegosiasi dan sangat cepat menerima perubahan dibandingkan 
dengan daerah lain, karena berdasarkan kasus beberapa tahun yang lalu tentang 
pembangunan pelebaran jalan Makassar-Parepare tahun 2008 masih ada daerah 
yang belum rampung pembangunannya hingga saat ini, yaitu daerah Kabupaten 
Pangkep sebagai salah satu lokasi pembangunan pelebaran jalan Makassar-Pare 
Pare.  
Permasalahan ini diakiabtakan karena masalah pembebasan tanah,  
beberapa  kendala  terbesar  pembebasan tanah adalah soal harga tanah yang 
dipatok terlampau  tinggi  oleh  pemilik lahan di Kabupaten Pangkep.  Hal inilah 
yang menyebabkan pengerjaan Trans Sulawesi mulur hingga tiga tahun. Saat itu, 
total  tanah  yang  belum  dibebaskan  di Kabupaten Pangkep sebanyak 42 tanah 
dan terbagi 12 tanah di Kecamatan Pangkajene, 1  tanah  di  Kecamatan  
Labakkang  dan  29 tanah di Kecamatan Segeri. Dari tiga wilayah yang saat ini 
masih  terkendala  pembebasan  tanah, Pangkep paling lambat pananganannya. 
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Hal itu  karena  daerah Pangkep  paling  luas  dibandingkan  dua  wilayah  
lainnya,  yakni Maros dan Barru.
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Selain itu faktor alam dan bahan-bahan material yang juga sangat 
mendukung dalam proses pembangunan jalur rel kereta api sehingga lebih 
memudahkan para pemerintah dan pihak-pihak yang terlibat dalam proses 
pembangunan rel kereta api khusunya di Kabupaten Barru dalam membangun 
jalur rel kereta api.   
2. Strategi Pemerintah Dalam Pelaksanaan Pembangunan Rel Kereta Api di 
Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru 
Pembangunan rel kerata api dimulai dari daerah Pekkae hingga kelurahan 
Mangempang sudah memasuki tahap akhir pematangan lahan. Seluruh rel dari 
daerah tersebut kini sudah terpasang sepanjang 11 kilometer. Pemerintah 
koordinator  turun melakukan pemasangan patok di lahan  pembangunan jalur rel 
kereta api. Mereka juga sudah melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang 
terkena dampak pembangunan jalur rel kereta api di wilayah ini.  Mengenai harga 
lahan rel kereta,   penetapan harga ditentukan oleh tim appraisal. Pemkot hanya 
memfasilitasi pembebasan lahan. Beberapa daerah yang sudah diselesaikan 
proses pembebasan lahannya terletak di Kabupaten Pangkep hingga Barru. 
Anggaran pembangunan kereta api Trans Sulawesi diperkirakan mencapai 
Rp 60 triliun. Proses yang pertama dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 
proses pembangunan jalurrel kereta api yang pertama adalah survey lokasi, untuk 
menetukan daerah mana saja yang dikenai jalur rel kereta api. Kemudian 
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sosialisasi, pada tahap ini diharapkan  akan  didapatkan  suatu persamaan  persepsi  
demi  lancarnya  proses pembangunan  pada  umumnya  dan  proyek 
pembangunan jalur rel kereta api Trans Sulawesi khususnya pada Kelurahan 
Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru.  
Pelaksanaan   pengadaan  tanah  dilakukan dengan  sosialisasi  dan  
musyawarah karena merupakan aspek penting dalam pengadaan tanah untuk 
kepentingan umum, sebab dalam proses ini masyarakat  yang  terkena  proyek 
pembangunan sangat perlu untuk diberikan pemahaman  mengenai  maksud  dan  
tujuan pembangunan  di  atas  tanah  masyarakat  dan yang  tidak  kalah  penting  
adalah  dibahas mengenai  bentuk  dan  besarnya  ganti kerugian yang mereka 
akan terima. 
Undang-Undang  No.2  Tahun  2012  pada Pasal  1  angka  10  telah  
merumuskan  ganti kerugian  adalah  penggantian  yang  layak dan  adil  kepada  
pihak  yang  berhak  dalam proses  pengadaan  tanah. Undang-Undang Nomor  2  
Tahun  2012  tentang  pengadaan tanah  bagi  kepentingan  umum  ini  juga 
mengakomodasi kepentingan pembangunan sekaligus  melindungi  hak-hak  
masyarakat akan tanah mereka. Dengan peraturan baru ini,  pemerintah  tidak  
bisa  mencabut  hak tanah  warga  secara  sewenang-wenang, namun  sebaliknya  
warga  juga  tidak  bisa memikirkan kepentingan sendiri. Kemudian  inventarisasi 
nama pemilik lahan, setelah itu barulah akan diumumkan pada masyarakat 
melalui Camat dan Lurah sebagai bagian dari uji publik.
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Beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat proses peninjauan lokasi  
yang pertama adalah dilihat dari banyakanya bangunan apabila di suatu lokasi 
memiliki banyak bangunan maka hal tersebut harus dihindari karena akan 
merugikan pihak yang bersangkutan dan masyarakat. Selain itu banyaknya 
bangunan akan mempengaruhi harga lahan  untuk ganti rugi pembebasan lahan 
padahal dana yang diberikan terbatas.  
Ada beberapa jenis lahan yang terkena dampak pembangunan jalur rel 
kereta api yaitu sawah, toko (bangunan), tanah, rumah, tambak bahkan kuburan. 
Pemakaman umum yang terkena dampak pembangunan jalur rel kereta api akan di 
pindahkan ke lokasi yang baru. Karena berdasarkan survey lokasi yang mana saja 
garis lurus yang dikenai maka distulah patokannya, namun sempat terkena 
kuburan makam raja-raja Barru sebagai salah satu lahan yang dikenai 




Oleh karena itu pemerintah telah memikirkan matang-matang dalam 
menentukan lokasi pembangunan untuk tidak mematok lahan yang padat 
penduduknya ataupun pada bangunan berupa fasilitas umum seprti rumah sakit, 
sekolah dan tempat ibadah. Oleh sebab itu banyak ladang pertanian seperti sawah 
yang menjadi lokasi pembangunan karena pihak pemerintah ingin menghindari 
pemukiman warga meskipun ada beberapa pemukiman warga yang dikenai 
pembangunan tetapi keputusan tersebut sudah dirapatakan antara masyarakat 
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pemilik lahan dengan pemerintah dengan melihat beberapa pertimbangan seperti 
letak geografis lokasi tersebut. 
 Ada beberapa syarat dalam menentukan harga lahan misalnya bangunan 
yaitu dilihat dari mewahnya, luasnya, besarnya serta apakah surat-suratnya 
lengkap  atau tidak. Begitu juga dengan sawah atau tanah kering. Tanah kering 
yang memiliki sertifikat memiliki harga sekitar Rp. 250.000/m sedangkan yang 
tidak bersertifikat memiliki harga sekitar Rp. 150.000/m. Sedangkan sawah yang 
bersertifikat memiliki harga sekitar Rp. 150.000/m sedangkan yang tidak 
bersertifikat memiliki harga Rp.100.000/m. Uang ganti rugi diberikan melakui 
rekening para pemilik lahan dan bagi rumah pemilik lahan yang terkena dampak 
pembangunan jalur rel kereta api akan diberikan kesempatan selama 1 minggu 
untuk mencari tempat tinggal dan memindahkan barang-barang mereka.
76
 
Masyarakat ada yang setuju dengan harga yang ditetapkan ada juga yang 
tidak, bagi masyarakat yang tidak setuju pemerintah dan tim appraisal akan 
mendatangi rumah warga tersebut (door to door)terkait masalah kesepakatan 
harga ataupun ada hal-hal yang memberatkan si pemilik lahan. Berdasarkan hasil 
wawancara kepada salah satu tim Appraisal dia mengatakan bahwa: 
“Kalau ada masyarakat yang tidak mau diambil tanahnya, kita 
kerumahnya, bahkan ada keluarga saya yang tidak mau menyerahkan 
lahannya. Saya hampir setiap hari kerumahnya tetapi tetap saja dia ngotot 
tidak mau memberikan tanahnya, padahal kan ini tanah dipakai untuk 
kepentingan bersama. Tetapi yah kalau orang egois, tidak mengerti tentang 
aturan yah begitu, jadi kita pakai tahap eksekusi dan diselesaikan di 
Pengadilan”.77 
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Apabila pemilik lahan tersebut tetap mempertahankan lahannya maka 
mereka akan diberikan waktu paling lambat 14 hari untuk memasukkan gugatan 
ke pengadilan, dan telah disiapkan pengacara kereta api setelah itu di tunggu 
keputusannya dan dana pembebasan lahan akan dititipkan melalui pengadilan 
sampai menunggu hasil dari Pengadilan Negeri dan pada akhirnya tahap terakhir 
yang harus dilalui adalah dengan jalan eksekusi.
78
 Ketika sudah waktunya mau 
tidak mau lahan tersebut harus diambil alih oleh pemerintah. 
Oleh karena itu, dalam proses ganti kerugian tanah  yang  terjadi  di  
Kabupaten  Barru khususnya di Kelurahan Mangempang masyarakat  dan  
pemerintah  sudah  harus duduk  bersama  sejak  dari  awal  sosialisasi proyek 
pembangunan jalur rel kereta api tersebut hal ini juga sejalan dengan tahapan yang 
berlaku dalam proses  pengadaan  tanah  bagi  pembagunan untuk kepentingan 
umum Pasal 13 Undang-Undang  RI  nomor  2  tahun  2012  tentang pengadaan  
tanah  bagi  pembagunan  untuk kepentingan  umum.   
Melihat  perbandingan antara masyarakat yang bersedia menerima ganti 
kerugian yang jauh lebih banyak jika dibandingkan  dengan  masyarakat  yang 
menolak ganti kerugian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan 
tersebut efektif,  namun  kemudian  komunikasi  yang dilakukan menimbulkan 
prasangka dan rasa ketidakadilan  dalam  masyarakat  serta adanya  kecemburuan  
sosial  dikalangan masyarakat  yang  berpotensi  menjadi  suatu  konflik  dengan  
bervariasinya  besaran  ganti rugi terhadap objek yang luasa tanahnya sama. 
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1. Pandangan dan sikap masyarakat terhadap pembangunan rel kereta api di 
Kel. Mangempang Kec. Barru Kab. Barru. 
Pandangan dan sikap masyarakat terhadap adanya pembangunan tersebut 
awalnya mendapat respon positif oleh masyarakat setempat. Karena akan 
memberikan perubahan ke arah yang lebih baik dan sangat mendukung keputusan 
pemerintah yang tentunya akan memajukan daerah Sulawesi Selatan di berbagai 
sektor khususnya di Kabupaten Barru.  Akan tetapi bagi masyarakat yang 
lahannya menjadi jalur pembangunan  rel kereta api sebagian besar masyarakat 
tidak setuju bahkan menolak hal tersebut.  
2. Dampak yang dirasakan oleh masyarakat di Kel. Mangempang Kec. Barru Kab. 
Barru. 
Pembangunan tersebut juga menimbulkan dampak positif yaitu menciptakan 
lapangan kerja yang akan mengurangi tingkat pengagguran. Sedangkan dampak 
negatifnya adalah  merusak sebagian lahan pertanian dan adanya kerugian bagi 
masyarakat pemilik lahan. 
3. Strategi pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan rel kereta api di Kel. 
Mangempang Kec. Barru Kab. Barru. 
Proses yang pertama dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam proses 
pembangunan jalur rel kereta api yang pertama adalah survey lokasi, untuk 
menetukan daerah mana saja yang dikenai jalur rel kereta api, kemudian 
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sosialisasi, inventarisasi nama pemilik lahan, setelah itu barulah akan diumumkan 
pada masyarakat melalui camat dan lurah sebagai bagian dari uji publik. 
Masyarakat ada yang setuju dengan harga yang ditetapkan ada juga yang tidak, 
bagi masyarakat yang tidak setuju pemerintah dan tim appraisal akan mendatangi 
rumah warga tersebut (door to door) terkait masalah kesepakat harga ataupun ada 
hal-hal yang memberatkan si pemilik lahan. Akan tetapi, apabila pemilik lahan 
tersebut tetap mempertahankan lahannya maka mereka akan diberikan waktu 
paling lambat 14 hari untuk memasukkan gugatan ke Pengadilan Negeridan pada 
akhirnya tahap yang terakhir yang harus dilalui adalah dengan jalan eksekusi. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka adapun saran bagi pemerintah agar 
dapat menerapkan sistem pembangunan yang berkelanjutan dengan jalan 
menanggulangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup serta 
keamanan dan ketertiban guna menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat 
khusunya di Indonesia sehingga dapat dirasakan bukan hanya untuk masa 
sekarang melainkan juga untuk generasi yang akan datang. Saran bagi masyarakat 
agar dapat ikut berpartisipasi dalam pembangunan di Indonesia. Merawat dan 
melindungi lingkungan hidup. 
Oleh karena itu, setiap partisis masyarakat tidak boleh mempunyai sikap 
yang kontra terhadap pembangunan. Proses perubahan sosial melalui modernisasi 
dan globalisasi sebaiknya diambil dampak positifnya karena dampak positif 
seperti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tentunya mendukung 
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